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ABSTRAK 
 
 

Tiara Jihan Jamilah, 2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Powtoon 
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran IPA siswa kelas V 
SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen berupa Pre-Eksperimental Design yang menggunakan bentuk one 
group pretest-posttest design. Sampel dalam  penelitian ini adalah semua siswa 
kelas V SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar sebanyak 17 orang siswa. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar observasi, tes dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen tes 
kemampuan berpikir tingkat tinggi berupa soal uraian, observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis ststistik 
deskriptif dan analisis inferensial yaitu uji normalitas dan ujihipotesis (uji t paired 
sample t test). 

Hasil penelitian data pretes (sebelum menggunakan model PBL 
berbantuan media Powtoon) yaitu nilai rata-rata hasil yang diperoleh adalah 
52,47. Sementara nilai rata-rata skor hasil posttest (setelah penggunaan meodel 
PBL berbantuan media Powtoon) adalah 82,59 yang tergolong tinggi. Setelah 
dianalisis statistik inferensial menggunakan uji t jenis paired sample t test 
diperoleh nilai sig (2 tailed) sebesar 0,001 dan aturan pengujian yang ditetapkan 
yaitu 0,05, maka diperoleh nilai taraf signifikansi ˂ nilai sign 0,05 atau 0,001 ˂ 

0,05. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 
ditolak dan 𝐻1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model PBL 
berbantuan media Powtoon berpengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat 
tinggi pada pembelajaran IPA siswa kelas V SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar. 
 
Kata Kunci: Model PBL, Media Powtoon, Kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah sebuah kebutuhan dasar bagi semua umat manusia, karena 

dengan pendidikan akan menciptakan generasi yang berprestasi, berwawasan luas, 

kreatif dan berkualitas sehingga terjadi perubahan bagi bangsa ke arah yang lebih 

baik (Cornellia Christin et al., 2023). Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 

dijelaskan bahwa, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memenuhi kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan 

guna mengembangkan potensi siswa agar dapat mengubah dirinya dan kualitas 

hidupnya menjadi lebih baik untuk menjadi bekalnya di masa depan.  

Dalam Antika et al. (2022) salah satu permasalahan dalam dunia pendidikan 

Indonesia adalah rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Hal 

tersebut dibuktikan dari hasil penelitian Programme International for Student 

Assessment (PISA). PISA merupakan studi internasional yang meneliti 

kemampuan, pengetahuan dan keterampilan. Hasil dari penelitian PISA ini 

mengungkapkan bahwa Indonesia berada pada posisi yang rendah dalam 

kemampuan berpikir tingkat tingginya diantara negara-negara Organization for 

Economic Coorporation and Development (OECD). Menurut Nurochman (2022), 
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Sumber Daya Manusia (SDM) di abad 21 ini dituntut untuk mempunyai tiga 

kemampuan berfikir yaitu berfikir tingkat tinggi, berfikir kreatif dan kemampuan 

memecahkan masalah. Ketiga kemampuan inilah yang termasuk dalam 

kemampuan berfikir tingkat tinggi. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir tingkat tinggi menjadi hal yang sangat penting terutama bagi peserta 

didik untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-harinya.  

Bunyi Undang-undang Nomor 23 Pasal 3 yang berbunyi “Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”, sebenarnya memiliki makna tersirat yakni menginginkan 

agar dalam proses pembelajaran kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dapat 

dikembangkan. Pentingnya kemampuan berpikir tingkat tinggi bagi peserta didik 

menjadikan mereka harus belajar dan berlatih hal tersebut, terutama dalam 

pembelajaran IPA (Nuraini, 2021) . 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari 

dan memahami peristiwa dan fakta yang terjadi di alam semesta dengan cara 

sistematis. Mempelajari IPA tidak hanya tentang penguasaan konsep, fakta atau 

prinsip saja, akan tetapi juga tentang penemuan dan proses perkembangan 

(Alfarisi et al., 2022). Jika dalam pengajaran IPA guru menekankan pada proses 

yakni peserta didik mengolah sendiri pengetahuannya, maka akan memberikan 

dampak terhadap peningkatan hasil dan prestasi peserta didik (Imran, 2016). 

Sejalan dengan hal tersebut, Kelana & Wardani (2021) juga mengatakan bahwa 



3 
 

 
 

pembelajaran IPA bukan sekedar perolehan suatu pengetahuan saja, namun juga 

merupakan suatu proses penemuan yang mendorong partisipasi aktif peserta didik. 

Pembelajaran IPA bertujuan membimbing dan membentuk peserta didik agar 

dapat berpikir kritis, analitis, sistematis dan kreatif, serta membantu memahami 

segala konsep yang membutuhkan pemahaman lebih dalam termasuk istilah-

isltilah asing yang sering ditemui dalam materi IPA (Rahmawati et al., 2021). 

Peserta didik saat ini dituntut agar dapat menganalisis peristiwa-peristiwa alam 

seperti kerusakan lingkungan, pemanasan global dan lain sebagainya. Namun 

pada kenyataanya, hal yang diinginkan terhadap pembelajaran IPA belum 

terpenuhi. Hal ini disebabkan karena guru masih cenderung menjadi pusat 

pembelajaran sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam pembelajaran. Peserta 

didik hanya dituntut untuk menerima semua materi yang diberikan oleh guru, 

tanpa harus memahami dan mendalami, apalagi menemukan dan menyelidiki 

konsep serta materi tersebut (Amal & Kune, 2018).  Menurut  Solihatini et al. 

(2021) guru saat ini masih sangat kurang menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran. Hal tersebut biasanya dipengaruhi oleh faktor sekolah yang belum 

menyediakan atau guru masih kurang memahami tentang penggunaan teknologi 

tersebut. Padahal, bisa dikatakan bahwa di era sekarang teknologi semakin banyak 

digunakan. Pada pembelajaran IPA terdapat banyak materi yang dapat 

dicontohkan secara detail oleh teknologi, agar siswa lebih mudah memahami 

materi yang diajarkan. Untuk membantu hal tersebut, diperlukan media yang bisa 

menjelaskan serta memberikan contoh detail tersebut secara bersamaan yakni 

salah satunya adalah teknologi multimedia. 

Di abad ke-21 ini, teknologi seharusnya sering digunakan di sekolah terutama 
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dalam pembelajaran, apalagi jika dilihat dari keseharian peserta didik yang 

semakin banyak menggunakannya untuk menonton atau bermain game. Dengan 

teknologi, guru dapat mengembangkan kreatifitasnya dalam menyampaikan 

materi untuk memantapkan pemahaman siswa (Syofyan et al., 2021). Peserta 

didik akan lebih memahami pembelajaran jika materi yang disampaikan lebih 

menarik dan dilengkapi dengan informasi yang menarik sebagai media 

pembelajaran, salah satunya media animasi.  

Proses pembelajaran yang berjalan dengan baik dan tidak membosankan 

dengan menggunakan media animasi diharapkan dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik terhadap mata pelajaran IPA, sehingga peserta didik dapat 

mengendalikan kemampuan berpikirnya terutama kemampuan memecahkan 

masalahnya (Monika, 2020). Keterampilan berpikir tingkat tinggi jika dikaitkan 

dengan materi IPA di kelas V dapat dilihat dari uraian kompetensi dasar pada 

tema 8 (Lingkungan Sahabat Kita) dengan topik umum tentang siklus air dan 

dampaknya terhadap makhluk hidup. Siklus air merupakan salah satu topik umum 

IPA yang dapat dijabarkan menggunakan model PBL berbantuan video animasi. 

Salah satu aplikasi yang dapat membantu guru untuk menghasilkan sebuah video 

animasi yang menarik yaitu aplikasi Powtoon. Menurut Sidqi (2021) Powtoon ini 

merupakan software online yang dirancang khusus untuk membuat sebuah video 

menarik yang berbentuk animasi. Dengan Powtoon, pendidik tidak harus 

menguasai Powtoon tersebut melainkan dapat membuatnya dengan berbagai 

animasi yang disediakan oleh software tersebut (Jatiningtias, 2017).  

SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar merupakan salah satu sekolah dasar yang 

menerapkan Kurikulum 2013. Tetapi masih banyak siswa yang masih sangat 
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kesulitan menyelesaikan soal-soal HOTS yang diberikan oleh gurunya. Hal 

tersebut terjadi karena siswa masih belum terbiasa menggunakan kemampuan 

berpikir tingkat tingkat tingginya sebab kurangnya penggunaan model dan media 

pembelajaran yang dapat memancing  siswa untuk menggunakan  kemampuan 

tersebut. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan di kelas V SDN Tabang 

No. 24 Kep. Selayar, ada beberapa permasalahan yang teridentifikasi. Pertama, 

guru belum kreatif dalam menggunakan teknologi yang dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran. Kedua, guru masih menggunakan model pembelajaran yang 

hanya berpusat pada guru. Ketiga, latihan soal yang diberikan hanya baru sebatas 

mengingat dan menjelaskan dan belum menggunakan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Keempat, peserta didik masih belum belum berani untuk mengemukakan 

pendapatnya. Kelima, peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

Keenam, peserta didik menganggap materi pelajaran IPA sangat banyak serta 

gambar-gambar yang ada dibuku kurang menarik dan sulit dipahami sehingga 

peserta didik malas untuk belajar.  

Untuk mengatasi rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

diperlukan model pembelajaran yang dapat memancing peserta didik untuk 

menggunakan kemampuan tersebut (D. K. Putri & Purwanti, 2023). Dari sekian 

banyak model pembelajaran yang ada saat ini, menurut peneliti model 

pembelajaran yang cocok digunakan adalah model Problem Based Learning 

(PBL) atau biasa dikenal dengan pembelajaran berbasis masalah. Dalam 

implementasi model PBL, peserta didik dihadapkan pada suatu masalah yang 

mendorong peserta didik untuk mencari dan menemukan solusi dari masalah 
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tersebut. Dengan model PBL ini, peserta didik akan menjadi lebih aktif dan 

kemampuan berpikir tingkat tingginya dapat meningkat. 

Penelitian tentang model PBL berbantuan media dalam proses pembelajaran 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya oleh Pratiwi & Mawardi 

(2022) mengemukakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

meningkat menggunakan model PBL berbantuan media audio visual. Berikutnya 

penelitian oleh Maulana et al. (2022) mengemukakan bahwa penggunaan model 

PBL dan IBL melalui media video terbukti mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh 

Mariam (2018) mengenai efektivitas model pembelajaran berbasis masalah bahwa 

model pembelajaran tersebut terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik.  

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dan telah diuraikan di atas, maka 

peneliti mengangkat judul penelitian, “Pengaruh Model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan Media Powtoon terhadap Kemampuan Berfikir 

Tingkat Tinggi pada Pembelajaran IPA Siswa Kelas V SDN Tabang No. 24 

Kep. Selayar”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sebelum diterapkan 

model PBL berbantuan media Powtoon? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa setelah diterapkan model 

PBL berbantuan media Powtoon? 
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3. Apakah ada pengaruh model PBL berbantuan Powtoon terhadap kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sebelum 

diterapkan model PBL berbantuan media Powtoon. 

2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa setelah diterapkan 

model PBL berbantuan media Powtoon. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model PBL berbantuan media Powtoon terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V SDN Tabang No. 24 Kep. 

Selayar. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun 

praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 

adanya pengaruh model PBL berbantuan media Powtoon terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa khususnya pada mata pelajaran 

IPA; 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan segenap 

civitas akademik tentang penggunaan model PBL berbantuan media 

Powtoon pada proses pembelajaran; 

 



8 
 

 
 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk : 

a. Memberikan sumbangan pikiran kepada guru dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa melalui model PBL berbantuan 

media Powtoon khususnya pada pembelajaran IPA; 

b. Memberikan data dan informasi untuk dijadikan bahan pertimbangan 

dalam pelaksanaan pembelajaran IPA; 

c. Memberikan sumbangan pemikiran tentang model PBL berbantuan media 

Powtoon terutama pada kegiatan pembelajaran IPA; 

d. Sebagai bahan acuan pada penelitian selanjutnya yang sejenis dengan 

penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 
 

A. Kajian Teori 

1. Model Problem Bas ed Learning (PBL) 

a. Pengertian Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Mertasari & Ganing (2021) model PBL adalah model pembelajaran 

yang menyajikan masalah yang ada di dunia nyata untuk kemudian diolah oleh 

peserta didik dengan menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan belajar 

berpikir kritis. Model PBL juga dijelaskan oleh Pratiwi & Mawardi (2022) bahwa 

model PBL adalah model pembelajaran yang dirancang seinovatif mungkin agar 

peserta didik dapat melibatkan dirinya, melatih kemampuan berpikir tingkat 

tingginya, berkolaborasi untuk memecahkan masalah serta menemukan 

pengetahuan baru. Penjelasan lain oleh Maulana et al. (2022) bahwa PBL adalah 

model pembelajaran yang menyajikan permasalahan nyata sebagai konten untuk 

melatih peserta didik berpikir tingkat tinggi dan belajar memecahkan masalah 

dengan terampil.  

Kurniawati & Dayu (2023) juga menjelaskan bahwa model PBL merupakan 

model pembelajaran yang didalamnya terdapat pengetahuan dan keterampilan 

yakni menganalisis, mendiskusikan serta mengevaluasi masalah yang ditemukan. 

Putri & Reinita (2022) mengungkapkan bahwa PBL dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, keaktifan serta kemampuan memecahkan 

masalah peserta didik baik secara individu maupun kelompok. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa model PBL 
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merupakan model pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang nyata 

dan ada di kehidupan peserta didik guna membantu siswa meningkatkan 

kemampuan yang dimilikinya baik kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

kemampuan memecahkan masalah serta kemampuan mendiskusikan masalah 

untuk mencari solusi dengan temannya. 

b. Tujuan Model Problem Based Learning 

     Saputra (2020) menguraikan bahwa PBL atau pembelajaran berbasis masalah 

memiliki beberapa tujuan dalam pembelajaran, diantaranya yaitu : 1) Untuk 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

kemampuan memecahkan masalah yang dihadapi. 2) Untuk membantu peserta 

didik mengembangkan dan membangun pengetahuannya sendiri. 3) Untuk 

membantu peserta didik mandiri dalam belajar dan kemampuan bersosialisasinya. 

c. Keunggulan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 

1) Keunggulan  

Menurut Salsabila (2023) model PBL mempunyai beberapa kelebihan 

dibandingkan model pembelajaran yang lain, diantaranya : a) Model yang bagus 

untuk memahami isi materi lebih dalam. b) Dapat menantang peserta didik untuk 

menemukan pengetahuan yang baru. c) dapat meningkatkan aktifitas belajar 

peserta didik. d) Dapat membantu peserta didik untuk membandingkan ilmu 

pengetahuan yang didapatkan dengan masalah yang dihadapi dikehidupan nyata. 

e) Dapat memperlihatkan kepada peserta didik bahwa ilmu pengetahuan bukan 

hanya sekedar pemberian ilmu dari guru atau buku saja. 

2) Kekurangan 

Adapun kekurangan dari model PBL yaitu : a) Tidak dapat diterapkan disemua 
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materi Pelajaran, ada waktu dimana guru harus berperan aktif dalam 

menyampaikan materi. b) Dalam sebuah kelas yang memiliki beragam 

karakteristik peserta didik akan mengakibatkan kesulitan dalam pembagian tugas. 

d. Langkah-langkah Model Problem Based Learning  

     Saputra (2020) mengemukakan langkah-langkah menggunakan model PBL 

dalam proses pembelajaran, yakni sebagai berikut : Pertama, pengenalan peserta 

didik pada  masalah. Langkah awal yang dimaksud adalah guru menjelaskan 

tujuan dari pembelajaran yang akan berlangsung, pemberian motivasi kepada 

peserta didik untuk selalu aktif dalam pembelajaran, dan lain sebagainya. Kedua, 

pengorganisasian peserta didik untuk belajar yaitu guru menjelaskan dan 

mengorganisasikan tugas yang akan dilakukan terkait dengan masalah yang ada.  

Ketiga, membimbing peserta didik selama penyelidikan masalah baik individu 

maupun kelompok yakni guru membimbing peserta didik untuk mencari, 

menemukan dan mengumpulkan informasi yang sesuai, serta melakukan 

ekperimen untuk mengetahui penjelasan dan penyelesaian masalahnya. Keempat, 

pengembangan dan penyajian hasil karya yakni guru membantu peserta didik 

menyajikan hasil yang telah dibuat seperti laporan, video dan lain sebagainya. 

Dan kelima, analisis dan evaluasi proses penyelesaian masalah yaitu guru 

melakukan refleksi terhadap kegiatan eksperimen yang dilakukan. 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Menurut Tartila (2021) media pembelajaran merupakan alat yang digunakan 

oleh guru dalam proses pembelajaran guna merangsang pikiran, perasaan dan 

minat siswa. Media pembelajaran disusun sesuai dengan prinsip bahwa 



12 
 

 
 

pengetahuan yang diterima manusia diperoleh melalui pancaindra. Semakin 

banyak pancaindra yang bekerja ketika proses pembelajaran maka semakin luas 

pula pengetahuan yang diterima. Oleh karena itu, media pembelajaran digunakan 

untuk mengarahkan peserta didik menggunakan sebanyak-banyaknya pancainra 

agar memudahkan pemahaman yang diberikan ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

Pendapat lain oleh Arsyad (2020) tentang media pembelajaran, mengatakan 

bahwa media pembelajaran merupakan komponen sumber belajar atau sarana fisik 

yang meliputi bahan-bahan yang ada dilingkungan peserta didik sehingga mereka 

dapat terangsang untuk belajar. Sedangkan menurut Rahmah et al. (2023) media 

pembelajaran adalah alat yang digunakan guna membantu guru menyampaikan 

materi yang dipelajari kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dan hasil belajar yang baik. Media pembelajaran juga akan membantu pendidik 

untuk membawa pelajaran tentang dunia luar ke dalam kelas sehingga pemikiran-

pemikiran peserta didik tentang teori-teori serta pemikiran asing dapat dipahami 

dengan konkrit dan lugas (Nuraeni et al., 2023). 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan benda-benda yang ada di lingkungan peserta didik, yang 

digunakan sebagai perantara untuk mempermudah penyampaian materi oleh guru 

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat 

menyamakan teori yang ada di dalam kepalanya dengan teori yang disampaikan 

oleh guru. 

b. Manfaat Media Pembelajaran 

Kumalasari (2023: 20-21) menjelaskan kegunaan atau manfaat media 
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pembelajaran, diantaranya : 1) Membantu guru dalam menjelaskan pesan atau 

materi yang diajarkan agar tidak terlalu verbalitas. 2) Mengatasi masalah tentang 

ruang, waktu dan daya indra peserta didik dengan menampilkan objek 

pembelajaran dalam bentuk yang berbeda. 3) Mengatasi masalah tentang 

kurangnya respon peserta didik dengan menghadirkan media pembelajaran yang 

menarik sehingga suasana belajar lebih menyenangkan dan mendapat rangsangan 

dari peserta didik. 

Audie (2019) juga mengemukakan manfaat dari media, yaitu : 1) Materi yang 

disampaikan dapat diseragamkan. 2) Pembelajaran menjadi lebih detail dan 

menarik bagi peserta didik. 3) Proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan hidup 

4) Media membantu guru mengefisienkan waktu dan tenaganya. 5) Meningkatkan 

hasil belajar siswa. 6) Penggunaan media dapat dilakukan dimana saja dan kapan 

saja. 7) Menumbuhkan rasa dan sikap ingin tahu siswa dalam belajar. 8) 

Membantu guru menyampaikan pesannya secara positif. 

Selain itu, Arsyad (2020) juga mengemukakan bahwa manfaat dari media 

pembelajaran adalah sebagai berikut : 1) Dapat memperjelas penyajian informasi 

atau materi sehingga dapat memperlancar proses belajar dan meningkatkan hasil 

belajar. 2) Dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi peserta didik sehingga 

peserta didik lebih aktif berinteraksi dengan lingkungannya. 3) Dapat mengatasi 

keterbatasan Indera, ruang dan waktu. 4) Dapat memberikan pengalaman yang 

pada setiap peserta didik tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka. 

c. Jenis Media Pembelajaran  

Menurut Handayani & Subakti (2021) media pembelajaran terbagi menjadi 

beberapa jenis, diantaranya : Pertama, media visual yaitu media yang hanya 
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mengandalkan penglihatan mata ketika digunakan, seperti benda realita, power 

point dan benda lain yang sejenis. Kedua, media audio yaitu media yang hanya 

mengandalkan pendengaran ketika digunakan, seperti radio, kaset dan benda lain 

yang sejenis. 

Ketiga, media audio-visual yaitu media yang mengandalkan penglihatan dan 

pendengaran sekaligus ketika digunakan, seperti film, video dan sebagainya. 

Keempat, media multimedia yaitu media pembelajaran yang dalam 

penggunaannya terdiri dari beberapa media yang disatukan, seperti power point 

dan tv.  

Pendapat lain oleh Arsyad (2020) media pembelajaran terdiri dari beberapa 

jenis, diantaranya : Media berbasis manusia, media berbasis cetakan, media 

berbasis visual, media berbasis audio-visual dan media berbasis komputer. 

3. Media Powtoon 

a. Pengertian Powtoon 

Menurut Hardiyanti et al. (2023) Powtoon merupakan aplikasi web yang dapat 

digunakan dalam proses pembuatan video animasi guna membantu guru 

manyajikan materi presentasi saat kegiatan pembelajaran. Salsabila (2023) juga 

mengemukakan bahwa media Powtoon adalah sebuah alat bantu berupa software 

video animasi dalam pembelajaran yang disajikan oleh guru kepada peserta didik 

berupa animasi gambar gerak dan bersuara. Aplikasi Powtoon ini dapat membantu 

guru membuat sebuah video animasi dengan menggunakan fitur-fitur yang telah 

disediakan dengan menyesuaikan kebutuhan peserta didik (Wulandari et al., 

2020). 

Kemudian Marta et al. (2023) menyatakan bahwa media Powtoon merupakan 
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program aplikasi web online yang berfungsi dalam pembuatan video animasi dan 

membantu guru mempresentasikan materi yang sulit dipahami oleh peserta didik. 

Selanjutnya, Irmayanti (2022) juga menjelaskan bahwa Powtoon merupakan 

sebuah softwear berbasis web yang membantu untuk membuat sebuah video 

animasi yang menarik diantaranya animasi tulisan, animasi kartun, efek-efek 

transisi yang lebih hidup dan penggunaan timeline yang mudah. 

Berdasarkan uraian tentang media Powtoon, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa media Powtoon merupakan sebuah aplikasi pembuat video animasi 

berbasis web yang jika digunakan akan membantu dan mempermudah guru dalam 

menyajikan materi-materi yang sulit dipahami oleh peserta didik, dalam 

pembuatannya menggunakan fitur-fitur yang telah tersedia berupa tulisan, kartun, 

suara, serta efek-efek transisi yang mudah diaplikasikan. 

b. Keunggulan dan kekurangan Media Powtoon 

1) Keunggulan  

Semua media pembelajaran pasti memiliki keunggulan dan kekurangan. 

Adapun keunggulan dari media Powtoon adalah : a) Interaktif dan memberikan 

umpan balik. b) Peserta didik bebas menentukan topik belajarnya. c) Mudah 

dikontrol dan sistematis dalam pembelajaran. d) Dapat digunakan kapanpun dan 

dimanapun. e) Durasi video yang disajikan tidak terlalu lama sehingga tidak 

menurunkan minat pengguna. f) Bahasa yang digunakan dalam video mudah 

dipahami peserta didik. g) Aplikasi yang digunakan menarik sehingga hasil video 

animasi yang dihasilkan juga menarik 

2) Kekurangan  

Selain keunggulan, media Powtoon juga memiliki kekurangan yaitu sedikit 
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rumit saat digunakan dan menggunakan banyak alat dalam penyajian video 

animasi Powtoon seperti laptop untuk membuat, proyektor untuk menampilkan 

dan speaker untuk menghasilkan suara yang maksimal. 

4. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi  

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Menurut Alfiani (2021) higher order thingking skill/kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) adalah suatu potensi atau kemampuan yang menggunakan 

pikiran dengan tingkat lebih tinggi untuk memudahkan siswa menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan. Nuraini (2021) juga 

mengemukakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi bukan hanya sekedar 

menghafal atau menyampaikan sesuatu persis seperti yang disampaikan tetapi 

menggunakan pikiran secara luas agar dapat menemukan tantangan baru. 

Pendapat lain oleh Nurochman (2022) kemampuan berpikir tingkat tinggi 

merupakan keterampilan berpikir yang mendorong seseorang untuk tidak hanya 

menghapal informasi yang didapatkan tetapi memahami secara kritis dan kreatif 

informasi tersebut.  

Sari et al. (2021) juga menjelaskan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi 

merupakan kemampuan berpikir yang dimiliki seseorang yang melibatkan 

kemampuan pemahaman dan berpikir secara kritis. Menurut Darini et al. (2023) 

kemampuan berpikir tingkat tinggi mencakup beberapa keterampilan berpikir 

yaitu kritis, logis, reflektif, metakognitif dan kreatif. 

Berdasarkan pendapat tersebut disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir yang dimiliki seseorang tidak hanya 

sekedar menghapal informasi yang diperoleh tetapi berpikir secara luas, kritis dan 
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kreatif untuk menemukan hal-hal yang baru dan dapat dengan mudah diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Manfaat Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mulai diperkenalkan kepada peserta 

didik mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah mempunyai manfaat 

bagi peserta didik itu sendiri. Zakiah & Lestari (2019) menyebutkan manfaat 

kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk peserta didik adalah sebagai berikut: 

1) Meningkatkan prestasi. Banyak penelitian yang mengukur hasil belajar peserta 

didik dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang hasilnya cukup baik. 

Maka dari itu, dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi maka hasil belajar 

serta prestasi belajar peserta didik dapat ditingkatkan. 

2) Meningkatkan motivasi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dikatakan dapat 

meningkatkan motivasi peserta didik karena dengan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi maka rasa ingin tahu dan senang peserta didik bertambah 

sehingga motivasinya untuk belajar juga meningkat. 

3) Meningkatkan sikap positif (afektif). Pembelajaran akan dikatakan berhasil jika 

dapat menghasilkan sikap positif peserta didik (afektif). Dengan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, peserta didik dapat meningkatkan sikap positifnya 

karena merasa senang dengan hal yang dilakukannya selama pembelajaran 

berlangsung. 

c. Indikator Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Dalam A Revision of Bloom’s Taxonomy oleh Krathwohl (Setiyaningsih, 2021) 

kemampuan berpikir tingkat tinggi memiliki indikator dan subindikator, yakni : 
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1) C4 (Menganalisis)  

Subindikator : membedakan, mengorganisasikan dan menghubungkan. 

2) C5 (Mengevaluasi) 

Subindikator : mengecek dan mengkritisi 

3) C6 (Mencipta) 

Subindikator : merumuskan, merencanakan dan memproduksi. 

Sedangkan indikator pencapaian kompetensi pada pembelajaran kemampuan 

berpikir tingkat tinggi adalah : 

1) Guru mampu menjelaskan konsep HOTS, 

2) Guru mampu merancang pembelajaran HOTS, 

3) Guru mampu menganalisis kompetensi dasar 

5. Ilmu Pengetahuan Alam 

a. Pembelajaran IPA di SD 

Hakikat pembelajaran IPA merupakan kumpulan ilmu-ilmu yang di dalamnya 

terdapat fakta, konsep atau prinsip dalam proses kegiatan penemuan (Rahim, 

2020). Pembelajaran IPA di SD selalu menekankan pada pengembangan 

kompetensi siswa agar dapat memahami dan mencari tahu segala hal di alam 

sekitarnya secara ilmiah. 

Menurut Huwaida et al. (2023) ilmu pengetahuan alam adalah mata pelajaran 

yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. IPA atau banyak dikenal 

dengan sebutan sains ini selalu berkaitan dengan berbagai kejadian-kejadian yang 

sering terjadi di lingkungan sekitar. Dengan memahami sains, seseorang akan 

dengan mudah memahami segala hal tentang bagaimana dan mengapa sesuatu 

yang disekitarnya terjadi. Oleh sebab itu, IPA tidak hanya akan mengembangkan 
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kemampuan berpikir sederhana seseorang, tetapi juga dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi seseorang. Dengan kemampuan-kemampuan 

ini, siswa akan berpikir secara luas dan akan selalu bisa mengatasi setiap masalah 

yang dihadapinya.  

b. Tujuan IPA di SD 

Umumnya, Ilmu Pengetahuan Alam bertujuan untuk mendidik dan 

memberikan bekal kepada peserta didik untuk meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan dalam memperoleh dan mengaplikasikan konsep-konsep IPA,  serta 

membekali siswa pengetahuan dasar untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih 

tinggi maupun diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya. Hal tersebut diperkuat 

dengan penjelasan oleh Triapamungkas (2022) tentang tujuan Ilmu Pengetahuan 

Alam yaitu : 

1) Meyakini keberadaan, kebesaran, keindahan dan keteraturan ciptaan Tuhan 

Yang Maha Esa. 

2) Meningkatkan pengetahuan tentang konsep-konsep IPA dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3) Meningkatkan rasa ingin tahu dan kesadaran siswa tentang adanya hubungan 

antara IPA, teknologi dan masyarakat. 

4) Meningkatkan keterampilan menyelidiki alam, memecahkan masalah di 

lingkungan dan membuat keputusan. 

5) Menumbuhkan kesadaran dalam menghargai alam dan meyakininya sebagai 

ciptaan Tuhan yang telah diatur dengan sebaik-baiknya. 

6) Menumbuhkan kesadaran untuk selalu berperan serta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan alam sekitar. 
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7) Memberikan bekal pengetahuan tentang konsep IPA untuk menjadi dasar 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Selain itu, Anisa et al. (2021) juga mengatakan bahwa IPA memiliki manfaat, 

beberapa diantaranya yaitu dengan konsep siswa akan mencari arti yang baru 

ketika mendapatkan informasi baru, siswa akan terbantu dalam proses mengingat 

serta siswa akan menyederhanakan dan meringkas informasi. 

c. Ruang Lingkup IPA 

     Eviani et al. (2019) menyatakan bahwa ruang lingkup bahan kajian IPA untuk 

SD/MI meliputi empat aspek, diantaranya : 1) Makhluk hidup & proses 

kehidupan. Makhluk hidup yaitu manusia, hewan dan tumbuhan yang berinteraksi 

dengan alam dan kesehatan. 2) Benda atau materi. Benda-benda yang memiliki 

sifat dan kegunaanya masing-masing, meliputi benda padat, cair dan gas.  3) 

Energi & perubahannya. Energi yaitu panas, bunyi, listrik, cahaya, gaya dan 

pesawat sederhana. 4) Bumi & alam semesta. Ruang lingkup ini meliputi bumi, 

tanah, tata surya dan benda langit lainnya. 

d. Analisis Materi IPA Kelas V  

Keterampilan berpikir tingkat tinggi jika dikaitkan dengan materi IPA di kelas 

V dapat dilihat dari uraian kompetensi materi pada tema 8 (Lingkungan Sahabat 

Kita) dan tema 9 (Benda-benda di Sekitar Kita). Berdasarkan uraian diatas, 

peneliti melakukan beberapa Langkah dalam mengalisis, yakni : Pertama, 

menghubungkan Kompetensi Dasar dengan tujuan pembelajaran. Kedua, 

merumuskan indicator sesuai dengan Taksonomi Bloom (C4-C6). Dan ketiga, 

menganalisis materi sesuai dengan indicator dan kesesuaian kegiatan 

pembelajaran dalam buku guru dan buku siswa.  
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Tabel 2. 1 Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 1 : Manusia dan Lingkungan 
Pemb. KD Indikator Materi 
1 3.8 Menganalisis manfaat air bagi 

manusia, hewan dan tumbuhan 
Manfaat air bagi 
manusia, hewan 
dan tumbuhan 4.8 1. Membuat peta pikiran mengenai 

manfaat air bagi manusia, hewan dan 
tumbuhan dengan benar 
2. Menyimpulkan hasil peta pikiran 
tentang manfaat air bagi manusia, 
hewan dan tumbuhan dengan tepat 
 

2 3.8 Menguraikan proses terjadinya siklus 
air 

Proses terjadinya 
siklus air 

4.8 Membuat bagan sederhana tentang 
siklus air dengan benar 

5 3.8 Menguraikan pengaruh siklus air 
terhadap makhluk hidup 

Pengaruh siklus 
air terhadap 
makhluk hidup 4.8 Membuat gambar siklus air pada air 

sungai dengan benar 
 

Subtema 2 : Perubahan Lingkungan  
1 3.8 1. Menelaah factor-faktor yang 

mempengaruhi siklus air 
2. Menjelajah proses terjadinya air 
tanah dan air permukaan 

1. Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
siklus air 
2. Proses 
terjadinya air 
tanah dan air 
permukaan 

4.8 Menyimpulkan hasil percobaan 
tentang terjadinya air tanah dan air 
permukaan dengan tepat 

2 3.8 1. Menguraikan tentang ketersediaan 
air bersih 
2. Menganalisis siklus air dan 
dampaknya bagi kehidupan 

Siklus air dan 
dampaknya bagi 
kehidupan 

4.8 Menyimpulkan hasil diskusi tentang 
ketersediaan air bersih dengan tepat 

5 3.8 Menguraikan hasil analisis dampak 
siklus air terhadap kehidupan 

Dampak siklus air 
bagi kehidupan 

4.8 Menyimpulkan hasil pengamatan 
tentang dampak siklus air terhadap 
kehidupan dengan tepat 
 

Subtema 3 : Usaha Pelestarian Lingkungan 
1 3.8 Menguraikan factor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas air 
Factor yang 
mempengaruhi 
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4.8 Menyajikan hasil diskusi tentang 
factor-factor yang mempengaruhi 
kualitas air dengan tepat 

kualitas air 

2 3.8 Menganalisis pengaruh kualitas air 
bagi kehidupan manusia  

Pengaruh kualitas 
air bagi 
kehidupan 
manusia 

4.8 Menyimpulkan hasil diskusi tentang 
pengaruh kualitas air terhadap 
kehidupan manusia dengan tepat 

5 3.8 Memerinci cara memelihara 
keterbatasan air bersih 

Cara memelihara 
keterbatasan air 
bersih 4.8 Memproduksi buklet tentang cara-cara 

memelihara ketersediaan air bersih 
dengan benar 

 

B. Kerangka Pikir 

Untuk mengatasi rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

diperlukan model pembelajaran yang dapat memancing peserta didik untuk 

menggunakan kemampuan tersebut (D. K. Putri & Purwanti, 2023). Dari sekian 

banyak model pembelajaran yang ada saat ini, menurut peneliti model 

pembelajaran yang cocok digunakan adalah model PBL atau biasa dikenal dengan 

pembelajaran berbasis masalah. Dalam implementasi model PBL, peserta didik 

dihadapkan pada suatu masalah yang mendorong peserta didik untuk mencari dan 

menemukan solusi dari masalah tersebut. Dengan model PBL ini, peserta didik 

akan menjadi lebih aktif dan kemampuan berpikir tingkat tingginya dapat 

meningkat. 

Kelana & Wardani (2021) mengatakan bahwa pembelajaran IPA bukan 

sekedar perolehan suatu pengetahuan saja, namun juga merupakan suatu proses 

penemuan yang mendorong partisipasi aktif peserta didik. Pada pembelajaran IPA 

terdapat banyak materi yang bisa dicontohkan secara detail oleh teknologi, agar 

siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Untuk membantu hal 

tersebut, diperlukan media yang bisa menjelaskan serta memberikan contoh detail 
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tersebut secara bersamaan yakni salah satunya adalah teknologi multimedia. 

Dengan teknologi, guru dapat mengembangkan kreatifitasnya dalam 

menyampaikan materi untuk memantapkan pemahaman siswa (Syofyan et al., 

2021). Peserta didik akan lebih memahami pembelajaran jika materi yang 

disampaikan lebih menarik dan dilengkapi dengan informasi yang menarik 

sebagai media pembelajaran, salah satunya media animasi.  

Proses pembelajaran yang berjalan dengan baik dan tidak membosankan 

dengan menggunakan media animasi diharapkan dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik terhadap mata pelajaran IPA, sehingga peserta didik dapat 

mengendalikan kemampuan berpikirnya terutama kemampuan memecahkan 

masalahnya (Monika, 2020). Salah satu aplikasi yang dapat membantu guru untuk 

menghasilkan sebuah video animasi yang menarik yaitu aplikasi Powtoon.  

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pikir untuk penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Powtoon terhadap kemampuan 

berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran IPA siswa kelas V, dapat dilihat pada 

gambar 1 sebagai berikut : 
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Diharapkan adanya pengaruh model PBL 
berbantuan media Powtoon terhadap 
kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik. 

Menerapkan model  Problem Based 
Learning  berbantuan media Powtoon. 
Model  Pembelajaran ini akan melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 
peserta didik 

Langkah-langkah Model PBL : 
1. Orientasi masalah kepada peserta 

didik. 
2. Mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar. 
3. Mendukung kelompok investigasi. 
4. Mengembangkan & 

mempresentasikan hasil karya. 
5. Menganalisis dan mengevaluasi. 

Pembelajaran IPA 
di SD 

Guru masih menggunakan model 
pembelajaran yang hanya berpusat pada guru 

tersebut. Guru belum kreatif dalam 
menggunakan teknologi untuk menunjang 

proses pembelajaran. Guru belum siap 
dengan tuntutan pembelajaran berbasis 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

Kurangnya keaktifan belajar peserta 
didik. Rendahnya kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. Materi 
yang terlalu banyak dan tampilan buku 
yang kurang menarik sehingga peserta 

didik malas untuk belajar. Peserta 
didik belum berani mengemukakan 

pendapatnya dalam proses 
pembelajaran. 

Masalah 

 Kerangka Pikir Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 
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C. Hasil Penelitian Relevan 

Berikut adalah hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini sebagai 

berikut : 

1) Indira Pratiwi & Mawardi (2022) berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD 

Mangunsari yang berjudul “Penerapan Model Problem Based Learning 

Berbantuan Audio Visual Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

dan Hasil Belajar Siswa”. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa pada setiap siklus yang dilakukan terjadi peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik yakni dari rata-rata 8,7% (cukup kritis), 43,5% 

(kritis) dan 48,8% (sangat kritis). Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti 

menyimpulkan bahwa model PBL berbantuan media audio visual dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV di SD 

Mangunsari. 

2) Rizky Nurmaharani, Yuyu Yuhana & Reksa Arya Pribadi (2023) berdasarkan 

penelitian yang dilakukan di SD Negeri Rawu yang berjudul “Pengembangan 

Media Pembelajaran Animasi Menggunakan Powtoon untuk Meningkatkan 

Kemampuan HOTS”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa media vidio 

animasi Powtoon dapat meningkatkan Higher Order Thingking Skill peserta 

didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data pretest dan posttest peserta 

didik. Sebelum kegiatan pembelajaran menggunakan media Powtoon rata-rata 

hasil pretest yang didapatkan peserta didik hanya sebesar 54,3. Sedangkan 

setelah menggunakan media Powtoon, rata-rata hasil posttest yang diperoleh 

peserta didik sebesar 92,3. Berdasarkan hasil inilah, peneliti melihat bahwa 

terdapat sebuah peningkatan kemampuan HOTS peserta didik setelah 
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menggunakan media animasi Powtoon. 

3) Fahni Rahmawati & Zaka Hadikusuma Ramadan (2021) berdasarkan penelitian 

yang dilakukan di SDN 66 Pekanbaru yang berjudul “Improving High-Level 

Thingking Skill in Students Through Powtoon Based Animation Vidio Media”. 

Peneliti menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor kemampuan berpikir 

kritis peserta didik sebelum dan setelah menggunakan vidio animasi berbasis 

Powtoon. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan hasil pretest yakni 

sebesar 19,57 dan hasil posttest sebesar 80,00. Artinya bahwa media animasi 

Powtoon ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik di 

SDN 66 Pekanbaru. 

4) Indri Widayanti & Juhji (2022) berdasarkan penelitian yang mereka lakukan di 

SD Islam An-Nur yang berjudul “Developing STEM-Based Powtoon 

Animation Videos to Enhance Critical Thingking Skills in Elemantary School 

Students”. Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan bahwa ketika materi 

suhu dan kalor disajikan menggunakan vidio animasi berbasis Powtoon, 

peserta didik mengalami peningkatan dalam keterampilan berpikir kritisnya. 

Peneliti juga menyimpulkan bahwa vidio animasi berbasis Powtoon ini 

memiliki potensi dan efektif digunakan sebagai media pembelajaran. Hal ini 

disimpulkan dari data hasil uji validitas ahli materi pelajaran dengan rata-rata 

92,50% dan uji validitas dari ahli media dengan rata-rata 89,50%.  

5) Anbar Fauziyyah & Prima Mutia Sari (2022) berdasarkan penelitian yang 

mereka lakukan di kelas 3 SD Kramat Jati dengan Judul “Pengembangan 

Media Pembelajaran Powtoon Berbasis HOTS pada Pembelajaran IPA Materi 

Cuaca. Peneliti menyimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis Powtoon 
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layak digunakan dalam proses pembelajaran IPA SD. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil penilaian respon pendidik dan peserta didik yang masing-masing 

mendapat rata-rata 80% dan 99,4%. 

6) Muhammad Ferdian Syaifullah, dkk. (2023) berdasarkan penelitiannya yang 

dilakukan di kelas V SD Kemejing yang berjudul “Development of Critical 

Thingking Skills Based Animation Media on the Benefits of Energy for Class V 

Kemejing Elementary School”. Hasil dari uji coba terbatas mendapat rata-rata 

88,5% dan hasil uji coba luas dengan rata-rata 93,1%. Dari hasil tersebut, 

peneliti menyimpulkan bahwa vidio animasi sangat layak dan sangat praktis 

digunakan pada proses pembelajaran. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka hipotesis dalam penelitian ini 

yaitu terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model PBL berbantuan 

media Powtoon terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran 

IPA siswa kelas V SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Pre-Eksperimental Design dengan 

bentuk one group pretest-posttest design. Penelitian ini tidak menggunakan kelas 

pembanding namun akan dilakukan test diawal sehingga mudah untuk 

membandingkan rata-rata kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sebelum dan 

sesudah penggunaan model PBL berbantuan media Powtoon. Penelitian ini 

dilakukan dengan mengimplementasikan model PBL berbantuan media Powtoon 

untuk mengetahui pengaruh penggunaannya terhadap kemampuan berpikir tingkat 

tinggi pada pembelajaran IPA siswa kelas V SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi dilakukannya penelitian ini adalah di SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar. 

Dasar pertimbangan peneliti memilih lokasi tersebut adalah ingin mengetahui 

pengaruh penggunaan model PBL berbantuan media Powtoon terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran IPA siswa di SD tersebut. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Austina (2018) bahwa populasi adalah semua objek yang akan diteliti, 

dapat berupa manusia, benda, peristiwa, nilai ataupun hal yang terjadi. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah semua siswa kelas V di SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar berjumlah 17 

siswa. 17 siswa tersebut terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan.  
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Tabel 3. 1 Populasi Penelitian 

No. Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1. 10  7 17 

      Sumber : UPTD SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.  Sampel juga 

dapat diartikan sebagai kelompok yang merupakan bagian dari populasi yang 

mempunyai ciri-ciri atau keadan tertentu yang akan dijadikan sebagai objek 

penelitian (Lestary, 2021). 

Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu semua populasi di kelas V SDN 

Tabang No. 24 Kep. Selayar yang berjumlah 17 orang siswa. Teknik penentuan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. Teknik 

penentuan sampel ini sejalan dengan pendapat Sugiyono yang mengatakan bahwa 

sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel yang apabila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel dalam penelitian (Vinayasari, 2021). 

D. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah perencanaan yang dilakukan berdasarkan aktifitas, 

waktu, pertanyaan penelitian dan petunjuk untuk memilih informasi dan kerangka 

kerja untuk menemukan hubungan antara variabel dalam penelitian.  

Adapun desain penelitian dalam penelitian ini adalah desain penelitian 

eksperimen dengan jenis One Group Pretest-Posttest. 

Tabel 3. 2 Desain Penelitian 

Pretest Perlakuan Posttest 

01 X 02 

     Sumber : Sugiyono dalam Vinayasari (2021: 26) 
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Keterangan: 

01 : Tes awal yang diberikan sebelum diberikan perlakuan berupa penggunaan 

model PBL berbantuan media Powtoon. 

02 : Tes akhir yang diberikan setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan 

model PBL berbantuan media Powtoon. 

X    : Perlakuan  

Untuk mengetahui pengaruh model PBL berbantuan media Powtoon terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, maka diberi tes awal (prestest) 

kemudian diberikan tes setelah digunakan model PBL berbantuan media Powtoon 

(posttest). 

E. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini diamati dua macam variabel yaitu variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y). Variabel menurut Sugiyono adalah suatu objek atau gejala 

yang memiliki variabel tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan menarik kesimpulan dari variabel tersebut (Lestary, 2021). Variabel 

bebas (X) berupa penggunaan model PBL dan media Powtoon, serta variabel 

terikat (Y) yaitu kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

F. Defenisi Operasional Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y) berupa penggunaan model PBL dan media Powtoon, serta kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa. 

Secara operasional, variabel tersebut dapat didefinisikan sebagai berikut : 

1) Model PBL berbantuan media Powtoon (variabel X) adalah suatu model 

pembelajaran yang menggunakan masalah dalam pengaplikasiannya. Namun, 
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dalam penyajian masalah kepada siswa diperlukan sebuah media agar siswa 

dapat dengan mudah memahaminya. Media yang digunakan adalah media 

Powtoon.  Media Powtoon adalah suatu media pembelajaran yang 

menggunakan video animasi tentang materi yang dipelajari untuk memudahkan 

guru memberikan informasi yang detail dan menarik. 

2) Kemampuan berpikir tingkat tinggi (variabel Y) adalah kemampuan berpikir 

yang diperoleh siswa melalui proses pembelajaran sebelum dan setelah 

menggunakan menggunakan model PBL berbantuan media Powtoon pada mata 

pelajaran IPA. Kemampuan ini dihasilkan dengan menggunakan tes hasil 

belajar berupa soal uraian baik pretest maupun posttest. 

G. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian merupakan tahap-tahap kegiatan yang dilakukan dalam 

penelitian. Adapun prosedur yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini yaitu : 

1. Tahap Persiapan 

a) Melakukan penelitian pendahuluan di SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar 

khususnya di kelas V, seperti observasi dan dokumentasi untuk mendapatkan 

data-data kondisi sekolah, jumlah kelas, jumlah siswa dan kondisi saat proses 

pembelajaran, serta cara mengajar guru di kelas V. 

b) Menyusun RPP IPA untuk kelas V dengan menerapkan model PBL. 

c) Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data berupa soal uraian 

berbasis HOTS. 

d) Menyiapkan media pembelajaran Powtoon. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a) Memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa kelas V. 
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b) Melakukan pembelajaran di kelas dengan memberikan perlakuan berupa 

penggunaan model PBL berbantuan media Powtoon  

c) Memberikan posttest kepada siswa setelah memberikan perlakuan untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan siswa sebelum dan sesudah penggunaan 

model PBL berbantuan media Powtoon di kelas. 

3. Tahap Penyelesaian 

a) Mengumpulkan data-data penelitian 

b) Mengolah data hasil tes dengan menghitung perbedaan hasil pretest dan 

posttest siswa kelas V. Sehingga dapat mengetahui pengaruh penggunaan 

model PBL berbantuan media Powtoon terhadap kemampuan berpikir 

tingkat tinggi pada pembelajaran IPA siswa kelas V SDN Tabang No. 24 

Kep. Selayar. 

c) Menyusun laporan hasil penelitian. 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data penelitiannya agar data yang diperoleh lebih lengkap, sistematis dan tepat 

sehingga mudah untuk diolah. Secara fungsional, kegunaan instrumen penelitian 

adalah untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah berada pada 

langkah pengumpulan informasi di lapangan. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni: 

1. Tes 

Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest dan posttest. 

Pretest dilakukan peneliti sebelum memberikan perlakuan berupa penggunaan 

model PBL berbantuan media Powtoon. Sedangkan posttest dilakukan setelah 
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memberikan perlakuan berupa penggunaan model PBL berbantuan media 

Powtoon. Tes ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model PBL 

berbantuan media Powtoon terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 

pembelajaran IPA siswa kelas V. 

2. Dokumentasi  

Metode dekumentasi digunakan untuk mengetahui data nama-nama siswa yang 

menjadi sampel dalam penelitian. 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Observasi 

Observasi merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data 

terkait aktifitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar sebelum dan ketika 

menggunakan model PBL berbantuan media Powtoon. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara yang dilakukan dalam penelitian untuk 

memperkuat data yang diperoleh dari lembar observasi. 

3. Tes  

Tes merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

model PBL berbantuan media Powtoon. 

J. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sebelum (pretest) 

dan setelah (posttest) menggunakan model PBL berbantuan media Powtoon maka 

data akan analisis menggunakan teknik analisis statistik dan analisis inferensial.  
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1. Teknik analisis statistik deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah teknik analisis statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan data kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa yang telah diberikan perlakuan yaitu penggunaan model PBL 

berbantuan media Powtoon. Data kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

tersebut akan dibandingkan dengan data sebelum diberikan perlakuan berupa 

penggunaan model PBL berbantuan media Powtoon. Teknik analisis deskriptif 

yang dilakukan mulai dari jumlah sampel, mencari  nilai rata-rata (mean), 

presentase dan frekuensi.  

2. Analisis Inferensial 

a) Uji Normalitas 

Sebelum melakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan adalah Shapiro Wilk yakni uji 

normalitas jika sampel yang diteliti berjumlah kecil. Uji ini dilakukan 

menggunakan program SPSS versi 2.9. Data dapat dikatakan berdistribusi normal 

jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari ˃ 0,05. 

b) Uji Hipotesis  

Teknik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah 

dengan melakukan uji-t. Uji-t yang dilakukan adalah uji-t berpasangan (paired 

sample t-test) dengan menggunakan program pada komputer yakni program SPSS 

versi 2.9. Untuk mengambil keputusan setelah perhitungan uji-t, maka dapat 

menggunakan kaidah pengujian berikut : 
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Adapun kaidah pengujian signifikan :  

• Jika nilai taraf signifikansi ˂ nilai sign 0,05, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, 

berarti penggunaan model PBL berbantuan media Powtoon berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran IPA siswa kelas 

V SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar. 

• Jika taraf signifikansi ˃ nilai sign 0,05, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak, berarti 

penggunaan model PBL berbantuan media Powtoon tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran IPA siswa kelas V SDN 

Tabang No. 24 Kep. Selayar. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 
A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

a) Deskripsi Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa (pretest) pada Setiap 

Butir Soal 

Soal uraian yang diberikan kepada siswa memiliki tujuan agar dapat 

mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dicapai siswa. Soal yang 

diberikan berjumlah 8 butir soal dengan bahasan tentang siklus air dan 

pengaruhnya terhadap kehidupan sehari-hari. Pada masing-masing butir soal 

yang diberikan berisi salah satu dari tiga kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yakni kemampuan menganalisis, kemampuan mengevaluasi atau kemampuan 

mencipta. Adapun pembagiaan tahap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 1 Pembagian Tahap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa 

Kemampuan Nomor Soal 
 

C4/Menganalisis 
3 
4 
5 

 
C5/Mengevaluasi 

1 
6 
7 

C6/Mencipta 2 
8 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa kemampuan 

menganalisis terdapat pada soal nomor 3, 4 dan 5, kemampuan mengevalusi 

terdapat pada soal nomor 1, 6 dan 7, serta kemampuan mencipta terdapat pada 

nomor 2 dan 8. Adapun keterangan perolehan skor hasil pretest siswa pada 
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setiap tahap kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah sebagai berikut: 

1) Tahap Menganalisis 

Grafik 4 1 Persentase Kemampuan Menganalisis Siswa pada Pretest 

 

Adapun deskripsi dari grafik diatas (kemampuan menganalisis) terdapat 

pada butir soal nomor 3, 4 dan 5 adalah sebagai berikut : 

• Soal nomor 3 : pada butir soal nomor 3, terdapat 10 orang siswa atau 

53% belum mampu menganalisis tentang membedakan perilaku Wati dan 

Ahmad pada soal yang diberikan. 

• Soal nomor 4 : pada butir soal nomor 4, terdapat 14 orang siswa atau 

82,4% belum mampu menganalisis tentang poses yang ada pada gambar 

siklus air pada soal yang diberikan.  

• Soal nomor 5 : pada butir soal nomor 5, terdapat 13 orang siswa atau 

76,5% belum mampu menganalisis tentang membedakan factor kegiatan 

manusia yang menyebabkan kekeringan pada soal yang diberikan.  
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2) Tahap Mengevaluasi 

Grafik 4 2 Persentase Kemampuan Mengevaluasi Siswa pada Pretest 

 

Adapun deskripsi dari grafik diatas (kemampuan mengevaluasi) 

terdapat pada butir soal nomor 1, 6 dan 7 adalah sebagai berikut : 

• Soal nomor 1: pada butir soal nomor 1, terdapat 3 orang siswa atau 

17,6% belum mampu dalam mengecek soal tentang langkah yang 

dilakukan warga Waborobo pada teks. 

• Soal nomor 6 : pada butir soal nomor 6, semua siswa atau belum mampu 

dalam mengecek soal tentang pengertian air permukaan. 

• Soal nomor 7 : pada butir soal nomor 7, terdapat 7 orang siswa atau 

41,2% belum mampu mengevaluasi soal gambar tentang kekeringan. 

3) Tahap Mencipta 

Grafik 4 3 Persentase Kemampuan Mencipta Siswa pada Pretest 
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Adapun deskripsi dari grafik diatas (kemampuan mencipta) terdapat 

pada butir soal nomor 2 dan 8 adalah sebagai berikut : 

• Soal nomor 2: pada butir soal nomor 2, terdapat 8 orang siswa atau 53% 

belum mampu dalam merencanakan cara menghemat air. 

• Soal nomor 8: pada soal nomor 8, terdapat 14 orang siswa atau 82,4% 

belum mampu dalam merencanakan langkah yang dilakukan saat 

menghadapi bencana kekeringan. 

b) Deskripsi Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa (Posttest) pada Setiap 

Butir Soal  

Adapun pembagiaan tahap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 2 Pembagian Tahap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Kemampuan Nomor Soal 
 

C4/Menganalisis 
3 
7 
8 

 
C5/Mengevaluasi 

1 
4 
6 

C6/Mencipta 2 
5 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa kemampuan 

menganalisis terdapat pada soal nomor 3, 7 dan 8, kemampuan mengevalusi 

terdapat pada soal nomor 1, 4 dan 6, serta kemampuan mencipta terdapat pada 

nomor 2 dan 5. Adapun keterangan perolehan skor hasil posttest siswa pada 

setiap tahap kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah sebagai berikut: 
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1) Tahap Menganalisis 

Grafik 4 4 Persentase Kemampuan Menganalisis Siswa pada Posttest 

 

Adapun deskripsi dari grafik diatas (kemampuan menganalisis) terdapat 

pada butir soal nomor 3, 7 dan 8 adalah sebagai berikut : 

• Soal nomor 3 : pada butir soal nomor 3 terdapat 14 orang siswa atau 

82,4% belum mampu dalam menganalisis soal tentang factor kegiatan 

manusia yang menyebabkan kekeringan 

• Soal nomor 7 : pada butir soal nomor 7, semua siswa usah mampu 

menganalisis soal tentang membedakan perilaku Wati dan Ahmad. 

• Soal nomor 8: pada soal nomor 8, semua siswa mampu dalam 

menganalisis gambar tentang proses siklus air yang diberikan. 

2) Tahap Mengevaluasi 

Grafik 4 5 Persentase Kemampuan Mengevaluasi Siswa pada Posttest 
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Adapun deskripsi dari grafik diatas (kemampuan mengevaluasi) 

terdapat pada butir soal nomor 1, 4 dan 6 adalah sebagai berikut : 

• Soal nomor 1: pada butir soal nomor 1, semua siswa mampu dalam 

mengevaluasi soal tentang langkah yang dilakukan warga Waborobo 

pada teks yang diberikan.  

• Soal nomor 4 : pada butir soal nomor 4 terdapat 11 orang siswa atau 

64,7% mampu dalam mengevaluasi gambar tentang kekeringan yang 

diberikan dan dapat menjawabnya secara rinci. 

• Soal nomor 6 : pada butir soal nomor 6 terdapat 12 oarang siswa atau 

70,6% mampu dalam mengevaluasi soal tentang proses air permukaan 

yang diberikan. 

4) Tahap Mencipta 

Grafik 4 6 Persentase Kemampuan Mencipta Siswa pada Posttest 

 

Adapun deskripsi dari grafik diatas (kemampuan mencipta) terdapat 

pada butir soal nomor 2 dan 5 adalah sebagai berikut : 

• Soal nomor 2: pada butir soal nomor 2 tersisa 1 orang siswa atau 5,9% 
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yang diberikan. 

• Soal nomor 5 : pada butir soal nomor 5 semua siswa sudah mampu dalam 

merencanakan langkah yang dilakukan saat terjadi kekeringan pada soal 

yang diberikan. 

c) Deskripsi Hasil Data Pretest (sebelum) dan Posttest (sesudah) menggunakan 

Model Problem Based Learning Berbantuan Media Powtoon 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelum diberikan 

perlakuan (pretest) menggunakan model PBL berbantuan media Powtoon pada 

siswa kelas V SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar diperoleh data-data yang 

dikumpulkan menggunakan instrumen tes tertulis yang berisi pertanyaan-

pertanyaan untuk mendapatkan data kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

kelas V dalam pembelajaran IPA.  

Berikut ini dikemukakan data hasil deskriptif pencapaian pretest dan posttest 

siswa kelas V SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar. 

Tabel 4. 3 Hasil Pengolahan Data Pretest dan Posttest 

Kategori Pretest Posttest 
Skor tertinggi 81 100 
Skor terendah 30  54 
Skor rata-rata 52,47 82,59 

Standar deviasi 15,207 11,44 
      (Sumber data: hasil pretest dan posttest siswa kelas V SDN Tabang  

    No. 24  Kep. Selayar) 

Berdasarkan tabel data hasil pretest dan posttest siswa yang telah diketahui, 

skor tertinggi yang diperoleh siswa pada pretest yaitu 81 dan skor terendah adalah 

30. Sehingga skor rata-rata 52,47 dengan standar deviasi 15,207. Berikutnya data 

hasil posttest diketahui skor tertinggi yaitu 100 dan skor terendah adalah 54, 

sehingga skor rata-rata diperoleh 82,59 dengan standar deviasi sebesar 11,44. 
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Adapun perhitungan pencapaian keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 

adalah sebagai berikut: 

Grafik 4. 7 Nilai Hasil Pretest dan Posttest 

 

(Sumber data: : nilai pretest dan posttest siswa kelas V SDN Tabang No. 24 Kep. 

Selayar) 
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berpikir tingkat tinggi. 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) siswa SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar 

untuk pembelajaran IPA adalah 75 dan skor ideal adalah 100, sehingga siswa 

dapat dianggap tuntas jika memenuhi KKM. Ketuntasan klasikal tercapai minimal 

75% siswa dikelas memenuhi KKM. Apabila hasil pretest dan posttest siswa kelas 

V SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar dikaitkan dengan KKM, maka diperoleh 

hasil akhir sebagai berikut: 

Grafik 4 8 Kriteria Ketuntasan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
Siswa 

 

(Sumber data : nilai pretest dan posttest siswa kelas V SDN Tabang No.  24 Kep. 

Selayar) 
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ketuntasan klasikal minimum yaitu 75%, maka nilai pretest siswa kelas V 

dinyatakan tidak tuntas dengan persentase 17,65%, sedangkan pada posttest siswa 

kelas V memperoleh persentase sebanyak 94,1% maka siswa kelas V dinyatakan 

tuntas pada hasil posttest. 

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

peneliti berdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji normalitasnya adalah data 

dari hasil pretest dan posttest dengan model PBL berbantuan media Powtoon pada 

siswa kelas V SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan program SPSS versi 2.9 Shapiro-Wilk, aturan pengujiannya adalah : 

1) Apabila nilai signifikan ˃ 0,05 data berdistribusi normal 

2) Apabila nilai signifikan ˂ 0,05 data tidak berdistribusi normal  

Adapun hasil uji normalitas program SPSS sebagai berikut : 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Data 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST .135 17 0.200* .936 17 0.279 

POSTTEST .195 17 0.086 .902 17 0.074 
(Sumber data : Output SPSS versi 2.9) 

Berdasarkan tabel 4.4, menunjukkan bahwa data pretest  dan posttest lebih 

besar dari 0,05. Secara detail data pretest sig 0,279 ˃ 0,05 dan data posttest sig 

0,074 ˃ 0,05. Dengan demikian data hasil uji normalitas penelitian ini 

berdistribusi normal. 
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b. Uji Hipotesis 

Sesuai dengan hipotesis pada penelitian ini bahwa ada pengaruh model PBL 

berbantuan media Powtoon terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 

kelas V SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar. Untuk menentukan hipotesis ada 

pengaruh atau tidak ada, maka teknik yang digunakan yaitu teknik statistik 

inferensial dengan menggunakan uji-t. Uji-t yang digunakan adalah uji-t 

berpasangan (paired sample t-test) dengan menggunakan program SPSS versi 2.9.  

Uji paired sample t test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan dari rata-rata dua sampel yang berpasangan. Uji ini memiliki 

persyaratan yakni data yang diuji harus berdistribusi normal. Uji paired sample t 

test dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah “apakah 

terdapat pengaruh model PBL berbantuan media Powtoon terhadap kemampuan 

berpikir tingkat tinggi pada pelajaran IPA siswa?”.  

Tabel 4. 5 Hasil Uji Pired Sample T Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df Significance 

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference   

One-

Sided p 

Two-

Sided p 

Lower Upper     

Pair 1 PRETEST - 

POSTTEST 

-

30.117

65 

13.824

26 

3.35288 -

37.225

43 

-

23.009

87 

-8.983 16 <.001 <.001 

(Sumber data : Output SPSS versi 2.9) 

Dilihat dari tabel 4.5 diperoleh nilai sig. (two sided p) sebesar 0,001. 

Berdasarkan aturan pengujian signifikansi uji t yakni jika nilai taraf signifikansi ˂ 

nilai sign 0,05, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Hasil diatas menunjukkan 

bahwa nilai sig. 0,001 ˂ 0,05, artinya bahwa 𝐻1 diterima dan 𝐻0 ditolak.  
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Kesimpulan : 

Berdasarkan pembahasan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model PBL berbantuan media Powtoon berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran IPA siswa kelas V SDN Tabang No. 24 

Kep. Selayar. 

B. Pembahasan 

Dalam pembelajaran dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat 

membantu proses belajar mengajar, salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah model Problem Based Learning (PBL). Berdasarkan penelitian 

menggunakan model PBL berbantuan media Powtoon terdapat data yang 

dianalisis menggunakan statistic deskriptif dan inferensial. Hasilnya menunjukkan 

bahwa penggunaan model PBL berbantuan media Powtoon memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V SDN Tabang No. 24 

Kep. Selayar. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil analisis deskriptif terkait 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diperoleh oleh siswa yakni kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi dan mencipta serta data skor nilai hasil pretest dan 

posttest yang setelah peneliti analisis mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan. 

Sebelum memberikan perlakuan berupa penerapan model PBL berbantuan 

media Powtoon, siswa masih belum pandai dalam menganalisis soal yang 

diberikan. Sama halnya dengan kemampuan mengevaluasi dan mencipta, siswa 

juga belum pandai menggunakan kemampuan berpikir tingkat tingginya. Hal ini 

terjadi karena sebelum memberikan perlakuan siswa belum terbiasa berpikir 

secara luas dan kreatif, mereka hanya mengandalkan penghafalan informasi atau 
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materi yang diterima dari guru.  

Namun setelah memberikan perlakuan, kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa pada tahap menganalisis, mengevaluasi dan mencipta sudah mulai 

meningkatkan. Hal ini disebabkan oleh model PBL berbantuan media Powtoon 

yang dalam penerapannya siswa dituntut untuk belajar mandiri sehingga mereka 

selalu menggunakan kemampuan berpikirnya untuk berpikir secara luas dan 

kreatif. Berpikir secara luas dalam artian bahwa mereka akan mencari solusi dari 

setiap masalah yang dihadapi dari berbagai sudut pandang. Maka hal ini sejalan 

dengan penerapan model PBL yang menuntut siswa untuk bisa memecahkan 

masalah dan mencari solusi  secara mandiri untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi.  

Nilai rata-rata pretest yang didapatkan adalah 52,47 dan hasil perhitungan 

KKM yaitu sebanyak 14 orang tidak tuntas dengan persentase sebesar 82,35% dan 

3 orang tuntas dengan persentase 17,65% pada tahap pretest. Sedangkan nilai 

rata-rata posttest yang didapatkan adalah 82,59 dan hasil perhitungan KKM yaitu 

sebanyak 1 orang siswa tidak tuntas dengan persentase 5,9% dan 16 orang tuntas 

dengan persentase 94,1%. 

Dibandingkan dengan model konvensional, menurut Azzahra (2024), model 

PBL memiliki kemampuan untuk meningkatkan upaya berpikir kritis. 

Pembelajaran berbasis masalah ini adalah model pembelajaran yang didasarkan 

pada masalah yang terjadi di dunia nyata. Masalah-masalah ini memungkinkan 

siswa untuk belajar secara kritis dan memperoleh keterampilan pemecahan 

masalah. Pembelajaran berbasis masalah meningkatkan juga membantu 

peningkatan motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, kemampuan belajar 
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mandiri, dan rasa percaya diri siswa. 

Untuk memperoleh hasil akhir yang dapat mengetahui ada pengaruh atau tidak 

ada pengaruh model PBL berbantuan media Powtoon terhadap kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa kelas V SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar dibuktikan 

dengan data uji t yang diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001, maka hasil uji t 

menunjukkan bahwa nilai taraf sig ˂ nilai sig 0,05 atau 0,001 ˂ 0,05. Sehingga 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima. 

Relevansi hasil penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian sebelumnya 

dengan menggunakan model PBL berbantuan media Powtoon berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi yang didukung penelitian relevan 

Pratiwi & Mawardi (2022) hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model 

PBL berbantuan media audio visual berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dibuktikan dengan rekapitulasi hasil tes siklus 1, siklus 2 dan siklus 

3. Diketahui rata-rata hasil tes setiap siklus yaitu 8,7% (cukup kritis), 43,5% 

(kritis) dan 48,8% (sangat kritis). Dari hasil rekapitulasi hasil tes tersebut 

disimpulkan bahwa setelah memberikan perlakuan berupa penggunaan model 

PBL berbantuan media audio visual dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa kelas IV SDN Mangunsari. Persamaan dengan penelitian 

tersebut terletak pada penggunaan model PBL dalam pembelajaran. Sedangkan 

perbedaannya dengan penelitian tersebut terletak pada jenis penelitian yang 

digunakan. Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian tindakan kelas 

sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. 

Penelitian lain yang dapat dibandingkan dengan hasil penelitian ini adalah 

penelitian yang telah dilakukan oleh Hardiyanti, et al. (2023) hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa model PBL berbantuan media video animasi Powtoon dapat 

meningkatkan hasil belajar tematik siswa kelas V di SDN 01 Klegen, dengan hasil 

sig (2.tailed) 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil dan pengujian hipotesis, dapat 

disimpulkan bahwa model PBL berbantuan media video animasi Powtoon 

berdampak positif pada hasil belajar tematik siswa kelas V. Persamaan dengan 

penelitian tersebut terletak pada penggunaan model PBL berbantuan media 

Powtoon yang digunakan dalam pembelajaran dan jenis penelitian yang dilakukan 

yaitu penelitian eksperimen. Sedangkan perbedaannya terletak pada hasil yang 

akan diukur. Penelitian tersebut mengukur hasil belajar siswa. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Kurniawati dan Dayu (2023) menyatakan 

bahwa hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa ttabel=1,72913 dan 

thitung=2,49398278. Oleh karena itu, Ho ditolak. Sehingga disimpulkan bahwa 

hasil belajar matematika siswa kelas IV SD dipengaruhi oleh media powtoon 

berbasis PBL. Persamaan dengan penelitian tersebut terletak pada penggunaan 

media Powtoon dan model PBL yang digunakan dalam pembelajaran dan jenis 

penelitian yang dilakukan yaitu penelitian eksperimen. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada hasil yang akan diukur dan mata pelajaran yang diteliti. Penelitian 

tersebut mengukur hasil belajar siswa sedangkan penelitian ini mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dan mata pelajaran pada penelitian 

tersebut adalah matematika. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa model PBL berbantuan 

media Powtoon memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa kelas V SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V SDN Tabang No. 24 Kep. 

Selayar sebelum diterapkan model PBL berbantuan media Powtoon tergolong 

rendah dengan ketuntasan hanya dengan persentase 17,65% dan tidak tuntas 

dengan persentase sebesar 82,35%.  

2. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V SDN Tabang No. 24 Kep. 

Selayar setelah diterapkan model PBL berbantuan media Powtoon tergolong 

tinggi dengan persentase ketuntasan sebesar 94,1% dan tidak tuntas tersisa 

5,9%.  

3. Model PBL berbantuan media Powtoon berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa. Hal ini dibuktikan dengan data sebelum 

menggunakan model PBL berbantuan media Powtoon tergolong rendah dengan 

nilai rata-rata adalah 52,47 dan setelah menggunakan model BPL berbantuan 

media Powtoon mengalami perubahan tergolong tinggi dengan nilai rata-rata 

adalah 82,59. Hal tersebut juga dapat dibuktikan dengan perolehan hasil uji t 

yaitu nilai taraf signifikan yang diperoleh adalah 0.001, maka hasilnya 

menunjukkan bahwa nilai taraf signifikasi ˂ nilai sig 0,05 atau 0,001 ˂ 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan tentang penerapan model PBL berbantuan media 

Powtoon, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
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1. Bagi sekolah khususnya SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar disarankan agar 

memperhatikan model pembelajaran yang digunakan saat pembelajaran dan 

memberikan dorongan serta fasilitas kepada guru untuk mengembangkan 

inovasi media pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 

2. Bagi pendidik khususnya guru SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar disarankan 

agar memilih model dan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa serta meningkatkan kemampuan siswa. Guru dapat menjadikan model 

PBL berbantuan media Powtoon  sebagai alternatif dalam upaya meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada semua mata pelajaran 

khususnya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

3. Bagi siswa disarankan agar lebih aktif lagi dalam mengikuti proses 

pembelajaran agar tercipta interaksi antar guru dan siswa, sehingga dapat 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan meneliti lebih lanjut dan 

menyempurnakan penelitian ini karena kekurangan penelitian ini adalah jangka 

waktu penelitian yang singkat. Peneliti selanjutnya dapat melaksanakan 

penelitian dalam jangka waktu yang lama dan media penelitian yang disiapkan 

dengan baik. 
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Lampiran 1 RPP Penelitian 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Satuan Pendidikan : UPT SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar 
Kelas/Semester : V/Genap  
Tema   : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 
Subtema  : 1 (Manusia dan Lingkungan 
Pembelajaran  : 1 (Satu) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  
Hari/Tanggal  : 5 Maret 2024 

 

A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan 

bertanggungjawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
tetangga dan negara. 

3. Memahami pengetahuan factual, konseptual, procedural dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan 
kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
logis dan kritis dalam karya yang estetis, dalam Gerakan yang 
mencerminkan perilaku peserta didik sesuai dengan tahap 
perkembangannya. 
 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR  
Kompetensi Dasar IPK 

3.8 Menganalisis siklus air dan 
dampaknya pada peristiwa di 
bumi serta kelangsungan 
makhluk hidup 

3.8.1 Mengidentifikasi manfaat 
air bagi manusia, hewan dan 
tumbuhan. 

4.8 Membuat karya tentang skema 
siklus air berdasarkan informasi 
dari berbagai sumber 

4.8.1 
 
 
 
4.8.2 
 

Membuat peta pikiran 
mengenai manfaat air bagi 
kehidupan manusia, hewan 
dan tumbuhan. 
Menyimpulkan hasil peta 
pikiran tentang manfaat air 
bagi manusia, hewan dan 
tumbuhan. 

      
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui pengamatan video, peserta didik mampu menganalisis manfaat air 
bagi manusia, hewan dan tumbuhan. 
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2. Melalui kegiatan unjuk kerja, peserta didik mampu membuat peta pikiran 
tentang manfaat air bagi manusia, hewan dan tumbuhan. 

 
D. MATERI PEMBELAJARAN 

IPA   : Manfaat air bagi manusia, hewan dan tumbuhan 
 
E. MODEL, MEDIA DAN SUMBER BELAJAR  

Model   : Problem Based Learning (PBL) 
Media  : Vidio Animasi Powtoon  
     LCD/Proyektor 
     Laptop 
Sumber Belajar  : Buku Tematik Guru Kelas 5 
     Buku Tematik Siswa Kelas 5 
 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
No Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 
1 Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan salam, menanyakan 

kabar 
2. Salah satu peserta didik memimpin untuk 

berdoa (Religius) 
3. Guru mengecek kehadiran dan mengisi 

daftar hadir  
4. Menyanyikan lagu Indonesia Raya 

Guru memberikan penuatan tentang 
pentingnya menanamkan semangat 
Nasionalisme. 

5. Guru menyiapkan materi ajar. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
7. Peserta didik dikondisikan agar dapat 

tenang dan memperhatikan guru. 
 

10 Menit 

2 Inti Fase Orientasi terhadap masalah  
1. Guru menampilkan gambar dan siswa 

diminta membandingkan  gambar-
gambar yang disediakan oleh guru.  

2. Peserta didik diminta mengamati 
video yang ditampilkan oleh guru 

3. Siswa membaca teks pada video yang 
ditampilkan tentang air selanjutnya 
bertanya jawab tentang pengertian air. 
(Communication) 

 
Fase Mengorganisasi peserta didik dalam 
belajar 

4. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok yang terdiri dari 
3-4 orang. 

50 menit 
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5. Guru membagikan LKPD kepada 
masing-masing kelompok. 

 
Fase Membimbing penyelidikan individu 
atau kelompok 

6. Guru meminta siswa membaca teks 
bacaan dari buku siswa tentang “Demi 

air bersih, warga Waborobo rela 
berjalan sejauh 15 km”. (Literacy) 

7. Siswa diminta untuk menuliskan 
informasi penting yang ditemui di 
setiap paragraph bacaan. (Creativity) 

8. Siswa saling berdiskusi tentang pokok 
pikiran serta informasi penting yang 
telah mereka tuliskan. (Collaboration, 
Critical Tingking) 

9. Setelah diskusi siswa diminta 
mempresentasikan tulisan mereka 
tentang pokok pikiran dan informasi 
penting yang ditemukan. 
(Communication) 

10. Setiap kelompok mengamati dan 
menganalisis manfaat air bagi 
manusia, hewan dan tumbuhan yang 
ada pada video. 

11. Selanjutnya, bertanya jawab tentang 
manfaat air bagi manusia, hewan dan 
tumbuhan. 

12. Setiap kelompok bekerja sama 
membuat peta pikiran tentang manfaat 
air bagi manusia, hewan dan 
tumbuhan selain manfaat yang 
ditampilkan pada vidio. (C6) 

 
Fase Mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya 

13. Setiap kelompok dimimnta 
menyajikan peta pikiran semenarik 
mungkin. (Communication, 
Creativity) 

14. Guru mengarahkan kelompok lain 
untuk menanggapi presentasi 
kelompok penyaji. (Communication) 

15. Setiap kelompok menyimpulkan hasil 
kerja kelompoknya. 

16. Peserta didik diberikan kesempatan 
untuk bertanya mengenai materi yang 
dipelajari jika masih ada yang kurang 
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dipahami. 
17. Peserta didik diberikan penilaian pada 

hasil kerja setiap kelompok. 
 

3 Penutup 1. Peserta didik mendengarkan ulasan 
kembali guru tentang materi yang telah 
dipelajari. 

2. Guru memberikan penghargaan dalam 
bentuk apapun kepada kelompok belajar 
yang paling baik. 

3. Mengevaluasi seluruh rangkain 
pembelajaran  

4. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya 

5. Guru menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan salam. (Religius) 
 

10 menit 

 
G. PENILAIAN 

1. Jenis dan Teknik Penilaian 
a. Jenis 

• Penilaian Sikap  : Non Tes 
• Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 

• Penilaian Keterampilan  : Ter Tertulis 
b. Teknik 

• Penilaian Sikap  : Observatif 
• Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 

• Penilaian Keterampilan  : Tes Tertulis 

 
2. Instrumen Penilaian 

a. Penilaian sikap   : Rubrik  
b. Penilaian Pengetahuan  : Soal 
c. Penilaian Keterampilan  : Soal 

 
H. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

1. Remedial : 
Mengulas kembali penjelasan tentang manfaat air bagi manusia, hewan 
dan tumbuhan.  

2. Kegiatan Alternatif 
Siswa yang sudah mampu menganalisis manfaat air bagi manusia, 
hewan dan tumbuhan, diberitugas untuk mencari informasi tambahan 
tentang materi tersebut.  

3. Refleksi Guru 
1. Hal-hal apa yang perlu menjadi perhatian bapak/ibu selama 

pembelajaran? 
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2. Siswa mana saja yang perlu mendapat perhatian khusus? 

 
 
 
 

3. Hal-hal apa yang menjadi catatan keberhasilan pembelajaran yang 
bapak/ibu lakukan? 
 
 
 

 
4. Hal-hal apa saja yang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar 

pembelajaran yang bapak/ibu lakukan lebih efektif? 
 
 
 

 
Selayar, 5 Maret 2024 

Guru Kelas     Peneliti 

       
Sitti Sundari, S.Pd    Tiara Jihan Jamilah 
NIP. 197103071992102001   NIM. 105401130520 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Satuan Pendidikan : UPT SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar 
Kelas/Semester : V/Genap  
Tema   : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 
Subtema  : 2 (Perubahan Lingkungan) 
Pembelajaran  : 2 (Dua) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Hari/Tanggal  : 6 Maret 2024 
 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan 

bertanggungjawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
tetangga dan negara. 

3. Memahami pengetahuan factual, konseptual, procedural dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan 
kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
logis dan kritis dalam karya yang estetis, dalam Gerakan yang 
mencerminkan perilaku peserta didik sesuai dengan tahap 
perkembangannya. 
 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR  

Kompetensi Dasar IPK 

3.8 Menganalisis siklus air dan 
dampaknya pada peristiwa di 
bumi serta kelangsungan 
makhluk hidup 

3.8.1 
 
3.8.2 

Menguraikan tentang 
ketersediaan air bersih 
Menganalisis siklus air dan 
dampaknya bagi kehidupan 

4.8 Membuat karya tentang skema 
siklus air berdasarkan informasi 
dari berbagai sumber 

4.8.1 
 
4.8.1 
 

Membuat peta pikiran 
mengenai siklus air  
Menyimpulkan hasil diskusi 
tentang ketersediaan air 
bersih dengan tepat 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui pengamatan video, peserta didik mampu menganalisis tentang 
siklus air dan dampaknya bagi kehidupan dengan benar. 

2. Melalui kegiatan berdiskusi, peserta didik mampu membuat kesimpulan 
tentang ketersediaan air bersih dengan tepat. 
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D. MATERI POKOK 

IPA  : Siklus air dan dampaknya bagi kehidupan 
 
E. MODEL, MEDIA DAN SUMBER BELAJAR  

Model   : Problem Based Learning (PBL) 
Media  : Vidio Animasi Powtoon  
     LCD/Proyektor 
     Laptop 
Sumber Belajar  : Buku Tematik Guru Kelas 5 
     Buku Tematik Siswa Kelas 5 
 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

No Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan salam, menanyakan 
kabar 

2. Salah satu peserta didik memimpin untuk 
berdoa (Religius) 

3. Guru mengecek kehadiran dan mengisi 
daftar hadir  

4. Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
Guru memberikan penguatan tentang 
pentingnya menanamkan semangat 
Nasionalisme. 

5. Guru menyiapkan materi ajar. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
7. Peserta didik dikondisikan agar dapat 

tenang dan memperhatikan guru. 
 

10 Menit 

2 Inti Fase Orientasi terhadap masalah  
1. Guru menampilkan gambar dan siswa 

diminta membandingkan gambar-
gambar yang disediakan oleh guru.  

2. Peserta didik diminta mengamati 
video yang ditampilkan oleh guru 

3. Siswa membaca teks pada video yang 
ditampilkan tentang siklus air 
selanjutnya bertanya jawab tentang 
pengertian siklus air. 
(Communication) 

 
Fase Mengorganisasi peserta didik dalam 
belajar 

1. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok yang terdiri dari 
3-4 orang. 

50 menit 
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2. Guru membagikan LKPD kepada 
masing-masing kelompok. 

 
Fase Membimbing penyelidikan individu 
atau kelompok 

1. Guru meminta siswa membaca teks 
bacaan dari buku siswa tentang 
“Siklus Air dan Bencana Kekeringan”. 

(Literacy) 
2. Siswa diminta untuk menuliskan 

informasi penting yang ditemui di 
setiap paragraph bacaan. (Creativity) 

3. Siswa saling berdiskusi tentang pokok 
pikiran serta informasi penting yang 
telah mereka tuliskan. (Collaboration, 
Critical Tingking) 

4. Setelah diskusi siswa diminta 
mempresentasikan tulisan mereka 
tentang pokok pikiran dan informasi 
penting yang ditemukan. 
(Communication) 

5. Setiap kelompok mengamati dan 
menganalisis siklus air dan 
dampaknya bagi kehidupan yang ada 
pada video. 

6. Selanjutnya, bertanya jawab tentang 
siklus air dan dampaknya bagi 
kehidupan. 

7. Setiap kelompok bekerja sama 
membuat peta pikiran tentang siklus 
air dan dampaknya bagi kehidupan 
yang ditampilkan pada vidio. (C6) 
 

Fase Mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya 

1. Setiap kelompok diminta menyajikan 
peta pikiran semenarik mungkin. 
(Communication, Creativity) 

2. Guru mengarahkan kelompok lain 
untuk menanggapi presentasi 
kelompok penyaji. (Communication) 

3. Setiap kelompok menyimpulkan hasil 
kerja kelompoknya. 

4. Peserta didik diberikan kesempatan 
untuk bertanya mengenai materi yang 
dipelajari jika masih ada yang kurang 
dipahami. 

3 Penutup 1. Peserta didik mendengarkan ulasan 10 menit 
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kembali guru tentang materi yang telah 
dipelajari. 

2. Guru memberikan penghargaan dalam 
bentuk apapun kepada kelompok belajar 
yang paling baik. 

3. Mengevaluasi seluruh rangkain 
pembelajaran  

4. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya 

5. Guru menutup pembelajaran dengan 
berdoa dan salam. (Religius) 
 

 

G. PENILAIAN 
1. Jenis dan Teknik Penilaian 

a. Jenis 
• Penilaian Sikap  : Non Tes 
• Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 

• Penilaian Keterampilan  : Ter Tertulis 
b. Teknik 

• Penilaian Sikap  : Observatif 
• Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 

• Penilaian Keterampilan  : Tes Tertulis 

 

2. Instrumen Penilaian 
d. Penilaian sikap   : Rubrik  
e. Penilaian Pengetahuan  : Soal 
f. Penilaian Keterampilan  : Soal 

 
H. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

1. Remedial : 
Mengulas kembali penjelasan tentang manfaat air bagi manusia, hewan 
dan tumbuhan.  

2. Kegiatan Alternatif 
Siswa yang sudah mampu menganalisis manfaat air bagi manusia, 
hewan dan tumbuhan, diberitugas untuk mencari informasi tambahan 
tentang materi tersebut.  

3. Refleksi Guru 
1. Hal-hal apa yang perlu menjadi perhatian bapak/ibu selama 

pembelajaran? 
 
 

 
 

2. Siswa mana saja yang perlu mendapat perhatian khusus? 
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3. Hal-hal apa yang menjadi catatan keberhasilan pembelajaran yang 

bapak/ibu lakukan? 
 

 
 
 

4. Hal-hal apa saja yang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar 
pembelajaran yang bapak/ibu lakukan lebih efektif? 
 
 

 
 
Selayar, 6 Maret 2024 

Guru Kelas     Peneliti 

       
Sitti Sundari, S.Pd    Tiara Jihan Jamilah 
NIP. 197103071992102001   NIM. 105401130520 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Satuan Pendidikan : UPT SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar 
Kelas/Semester : V/Genap  
Tema   : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 
Subtema  : 3 (Usaha Pelestarian Lingkungan) 
Pembelajaran  : 5 (Lima) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Hari/Tanggal  : 7 Maret 2024 
 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan 

bertanggungjawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
tetangga dan negara. 

3. Memahami pengetahuan factual, konseptual, procedural dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan 
kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 
tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
logis dan kritis dalam karya yang estetis, dalam Gerakan yang 
mencerminkan perilaku peserta didik sesuai dengan tahap 
perkembangannya. 
 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR  
Kompetensi Dasar IPK 

3.8 Menganalisis siklus air dan 
dampaknya pada peristiwa di 
bumi serta kelangsungan 
makhluk hidup 

3.8.1 
 

Memerinci cara memelihara 
ketersediaan air bersih. 

4.8 Membuat karya tentang skema 
siklus air berdasarkan informasi 
dari berbagai sumber 

4.8.1 
 
 

Memproduksi peta pikiran 
tentang cara-cara 
memelihara ketersediaan air 
bersih dengan benar 

 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui pengamatan video, peserta didik mampu menganalisis tentang cara 
memelihara ketersediaan air bersih dengan benar 
 

2. Melalui kegiatan berdiskusi, peserta didik mampu membuat kesimpulan 
tentang ketersediaan air bersih dengan tepat. 
 

D. MATERI POKOK 
IPA  : Cara memelihara keterbatasan air bersih 
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E. MODEL, MEDIA DAN SUMBER BELAJAR  

Model   : Problem Based Learning (PBL) 
Media  : Vidio Animasi Powtoon  
     LCD/Proyektor 
     Laptop 
Sumber Belajar  : Buku Tematik Guru Kelas 5 
     Buku Tematik Siswa Kelas 5 
 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
No Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 
1 Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan salam, menanyakan 

kabar 
2. Salah satu peserta didik memimpin untuk 

berdoa (Religius) 
3. Guru mengecek kehadiran dan mengisi 

daftar hadir  
4. Menyanyikan lagu Indonesia Raya 

Guru memberikan penguatan tentang 
pentingnya menanamkan semangat 
Nasionalisme. 

5. Guru menyiapkan materi ajar. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
7. Peserta didik dikondisikan agar dapat 

tenang dan memperhatikan guru. 
 

10 Menit 

2 Inti Fase Orientasi terhadap masalah  
1. Guru menampilkan gambar dan siswa 

diminta membandingkan gambar-
gambar yang disediakan oleh guru.  

2. Peserta didik diminta mengamati 
video yang ditampilkan oleh guru 

3. Siswa membaca teks pada video yang 
ditampilkan tentang ketersediaan air 
bersih selanjutnya bertanya jawab 
tentang ketersediaan air bersih. 
(Communication) 

 
Fase Mengorganisasi peserta didik dalam 
belajar 

4. Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok yang terdiri dari 
3-4 orang. 

5. Guru membagikan LKPD kepada 
masing-masing kelompok. 

 
Fase Membimbing penyelidikan individu 
atau kelompok 

50 menit 
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6. Guru meminta siswa membaca teks 
bacaan dari buku siswa tentang 
“Penghematan Air”. (Literacy) 

7. Siswa diminta untuk menuliskan 
informasi penting yang ditemui di 
setiap paragraph bacaan. (Creativity) 

8. Siswa saling berdiskusi tentang pokok 
pikiran serta informasi penting yang 
telah mereka tuliskan. (Collaboration, 
Critical Tingking) 

9. Setelah diskusi siswa diminta 
mempresentasikan tulisan mereka 
tentang pokok pikiran dan informasi 
penting yang ditemukan. 
(Communication) 

10. Setiap kelompok mengamati dan 
menganalisis cara memelihara air 
bersih yang ada pada video. 

11. Selanjutnya, bertanya jawab tentang 
cara memelihara air bersih. 

12. Setiap kelompok bekerja sama 
membuat peta pikiran cara memelihara 
air bersih selain cara yang ditampilkan 
pada vidio. (C6) 

 
Fase Mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya 

13. Setiap kelompok dimimnta 
menyajikan peta pikiran semenarik 
mungkin. (Communication, 
Creativity) 

14. Guru mengarahkan kelompok lain 
untuk menanggapi presentasi 
kelompok penyaji. (Communication) 

15. Setiap kelompok menyimpulkan hasil 
kerja kelompoknya. 

16. Peserta didik diberikan kesempatan 
untuk bertanya mengenai materi yang 
dipelajari jika masih ada yang kurang 
dipahami. 

17. Peserta didik diberikan penilaian pada 
hasil kerja setiap kelompok. 
 

3 Penutup 1. Peserta didik mendengarkan ulasan 
kembali guru tentang materi yang telah 
dipelajari. 

2. Guru memberikan penghargaan dalam 
bentuk apapun kepada kelompok belajar 

10 menit 
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yang paling baik. 
3. Mengevaluasi seluruh rangkain 

pembelajaran  
4. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya 
5. Guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa dan salam. (Religius) 
 
G. Penilaian 

1. Jenis dan Teknik Penilaian 
a. Jenis 

• Penilaian Sikap  : Non Tes 
• Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 

• Penilaian Keterampilan  : Ter Tertulis 
b. Teknik 

• Penilaian Sikap  : Observatif 
• Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 

• Penilaian Keterampilan  : Tes Tertulis 

 
2. Instrumen Penilaian 

g. Penilaian sikap   : Rubrik  
h. Penilaian Pengetahuan  : Soal 
i. Penilaian Keterampilan  : Soal 

 
H. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

1. Remedial : 
Mengulas kembali penjelasan tentang manfaat air bagi manusia, hewan 
dan tumbuhan. 

2. Kegiatan Alternatif 
Siswa yang sudah mampu menganalisis manfaat air bagi manusia, 
hewan dan tumbuhan, diberitugas untuk mencari informasi tambahan 
tentang materi tersebut.  

3. Refleksi Guru 
1. Hal-hal apa yang perlu menjadi perhatian bapak/ibu selama 

pembelajaran? 
 
 
 
 

2. Siswa mana saja yang perlu mendapat perhatian khusus? 
 
 
 
 

3. Hal-hal apa yang menjadi catatan keberhasilan pembelajaran yang 
bapak/ibu lakukan? 
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4. Hal-hal apa saja yang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar 
pembelajaran yang bapak/ibu lakukan lebih efektif? 
 
 
 

 
Selayar, 7 Maret 2024 

Guru Kelas     Peneliti 

       
Sitti Sundari, S.Pd    Tiara Jihan Jamilah 
NIP. 197103071992102001   NIM. 105401130520 
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Lampiran 2 Daftar Hadir Siswa 
 
DAFTAR HADIR SISWA KELAS V SDN TABANG NO. 24 KEP. SELAYAR 
 

No.  Nama 
Lengkap 

Jenis 
Kelamin 

Pertemuan  
1 2 3 4 5 

1 AAS P √ √ √ √ √ 
2 A P √ s √ √ √ 
3 AP L √ √ √ √ √ 
4 AAJ L √ √ √ √ √ 
5 DHA L √ √ √ √ √ 
6 FAP L √ √ √ √ √ 
7 KS P √ √ √ √ √ 
8 LA P √ √ √ √ √ 
9 MF L √ √ √ √ √ 
10 MYF L √ s √ √ √ 
11 NT L √ √ √ √ √ 
12 NI P √ √ √ √ √ 
13 R L √ √ √ √ √ 
14 RO P √ √ √ √ √ 
15 RPS L √ √ √ √ √ 
16 SR P √ √ √ √ √ 
17 ZI L √ √ √ √ √ 

 
Keterangan : 
Tanpa Keterangan  : - 
Sakit   : 2 
Izin   : - 
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Lampiran 3 Bahan Ajar 
 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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Lampiran 4 Instrumen Penelitian 

 
SOAL PRETEST   

 
Satuan Pendidikan : UPT SDN Tabang No. 24 Kep. 
Selayar Kelas/Semester : V / II (Genap) 
Tema : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 
Alokasi Waktu :  
Nama Siswa : 
 

  Petunjuk Soal: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan pertanyaan di bawah ini! 
2. Tulislah nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan! 
3. Bacalah soal terlebih dahulu dengan teliti! 
4. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah! 
5. Jika ada soal yang kurang dipahami, silahkan bertanya kepada guru! 

 
      Soal ! 
      Pertanyaan untuk nomor 1-2 ! 
    Bacalah teks bacaan dibawah ini ! 

Warga Kelurahan Waborobo, Kecamatan Betoambari, Kota Baubau, 
Sulawesi Tenggara sulit mencari air bersih. Mereka harus menempuh 
perjalanan hingga sejauh 15 kilometer dari tempat tinggalnya untuk 
mendapatkan air bersih. Mereka terpaksa mengambil air bersih di 
Kelurahan Kaisabu Baru, Kecamatan Sorawolio. Mereka biasanya 
menumpang mobil dan membawa beberapa jeriken ukuran 15 liter. 
Jeriken itu digunakan untuk menampung air yang mengalir dari aliran 
sebuah anak sungai di Kelurahan Kaisabu Baru. 

Letak Kelurahan Waborobo berada di dataran tinggi. Di daerah itu air 
tanah sulit didapat. Kalau pun ada, air hanya sedikit. Daerah itu juga 
belum mendapatkan akses aliran air bersih, karena pipa-pipa PDAM 
belum mencapai ke daerah sana. Warga Kelurahan Waborobo sangat 
membutuhkan air dan sangat mengharapkan bantuan dari pemerintah 
daerah untuk keperluan tersebut. 

 
1. Warga Kelurahan Waborobo, Kecamatan Betoambiri, Kota Bau-bau, 

sulit mendapatkan air bersih. Untuk mencari air bersih, langkah apa 
yang dilakukan warga Kelurahan Waborobo? 
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……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 

2. Cara apa yang perlu dilakukan warga Kelurahan Waborobo untuk 
menghemat air di rumah? 
………..…………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………….. 
………..…………………………………………………………………… 
 

3. Ahmad menggunakan air secara berlebihan untuk kegiatan sehari-hari. 
Wati menggunakan air secukupnya. Dibandingkan perilaku Ahmad, 
perilaku Wati lebih mencerminkan perilaku? 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
 

4.  

 
 

Analisislah proses apa saja yang terjadi pada gambar di atas? 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 

 

5. Siklus air yang terhambat akan menyebabkan peristiwa kekeringan. 
Kekeringan dapat terjadi karena beberapa sebab, yaitu faktor alam dan 
kegiatan manusia. Faktor alam yaitu kondisi tanah dan iklim. 
Sedangkan factor dari kegiatan manusia adalah 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 

3 

2 

5 
1 

4 
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6. Air yang berasal dari air hujan yang jatuh ke permukaan tanah, 

sebagian menguap dan sebagian lainnya mengalir ke sungai, saluran 
air lalu disimpan di dalam danau, waduk dan rawa. Proses tersebut 
merupakan proses terjadinya? 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
 
Pertanyaan untuk nomor 7-8! 
Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
 
7. Peristiwa apakah yang terjadi pada gambar di atas? 

……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 

 
 

8. Apa yang harus dilakukan jika mengalami peristiwa pada gambar di atas? 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
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SOAL POSTTEST 

 
Satuan Pendidikan : UPT SDN Tabang No. 24 Kep. Selayar  
Kelas/Semester : V / II (Genap) 
Tema : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 
Alokasi Waktu :  
Nama Siswa : 
 

  Petunjuk Soal: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan pertanyaan di bawah ini! 
2. Tulislah nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan! 
3. Bacalah soal terlebih dahulu dengan teliti! 
4. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah! 
5. Jika ada soal yang kurang dipahami, silahkan bertanya kepada guru! 

 
      Soal ! 
      Pertanyaan untuk nomor 1-2 ! 
    Bacalah teks bacaan dibawah ini ! 

Warga Kelurahan Waborobo, Kecamatan Betoambari, Kota Baubau, 
Sulawesi Tenggara sulit mencari air bersih. Mereka harus menempuh 
perjalanan hingga sejauh 15 kilometer dari tempat tinggalnya untuk 
mendapatkan air bersih. Mereka terpaksa mengambil air bersih di 
Kelurahan Kaisabu Baru, Kecamatan Sorawolio. Mereka biasanya 
menumpang mobil dan membawa beberapa jeriken ukuran 15 liter. 
Jeriken itu digunakan untuk menampung air yang mengalir dari aliran 
sebuah anak sungai di Kelurahan Kaisabu Baru. 

Letak Kelurahan Waborobo berada di dataran tinggi. Di daerah itu air 
tanah sulit didapat. Kalau pun ada, air hanya sedikit. Daerah itu juga 
belum mendapatkan akses aliran air bersih, karena pipa-pipa PDAM 
belum mencapai ke daerah sana. Warga Kelurahan Waborobo sangat 
membutuhkan air dan sangat mengharapkan bantuan dari pemerintah 
daerah untuk keperluan tersebut. 

 
1. Warga Kelurahan Waborobo, Kecamatan Betoambiri, Kota Bau-bau, 

sulit mendapatkan air bersih. Untuk mencari air bersih, langkah apa 
yang dilakukan warga Kelurahan Waborobo? 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
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……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
 

2. Cara apa yang perlu dilakukan warga Kelurahan Waborobo untuk 
menghemat air di rumah? 
………..…………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………….. 
………..…………………………………………………………………… 
 

3. Siklus air yang terhambat akan menyebabkan peristiwa kekeringan. 
Kekeringan dapat terjadi karena beberapa sebab, yaitu faktor alam dan 
kegiatan manusia. Faktor alam yaitu kondisi tanah dan iklim. 
Sedangkan factor dari kegiatan manusia adalah 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
 
Pertanyaan untuk nomor 4-5! 
Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
 
4. Peristiwa apakah yang terjadi pada gambar di atas? 

……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 

 

5. Apa yang harus dilakukan jika mengalami peristiwa pada gambar di atas? 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 

 
6. Air yang berasal dari air hujan yang jatuh ke permukaan tanah, 

sebagian menguap dan sebagian lainnya mengalir ke sungai, saluran 
air lalu disimpan di dalam danau, waduk dan rawa. Proses tersebut 
merupakan proses terjadinya? 
……………………………………………………………………………… 
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……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
 

7. Ahmad menggunakan air secara berlebihan untuk kegiatan sehari-hari. 
Wati menggunakan air secukupnya. Dibandingkan perilaku Ahmad, 
perilaku Wati lebih mencerminkan perilaku? 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
 

8.  

 
 
Analisislah proses apa saja yang terjadi pada gambar di atas? 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………… 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

3 

2 

5 
1 

4 
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Lampiran 5 Kunci Jawaban dan Penskoran 
 

KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST 
 

No. Level 
Kognitif 

Jawaban Bobot 

1. C5 Mereka harus menempuh perjalanan hingga 
sejauh 15 kilometer dari tempat tinggalnya. 
Mereka biasanya menumpang mobil dan 
membawa beberapa jeriken ukuran 15 liter. 

10 

2. C5 - Mematikan kran jika sudah menggunakan 
air 

- Menggunakan air secukupnya 
- Jangan mandi terlalu lama 

10 

3. C4 Menghemat air 10 
4. C4 1. Evaporasi 

2. Transpiras 
3. Kondensasi 
4. Presipitasi 
5. Infiltrasi 

10 

5. C4 - Penggundulan hutan yang menyebabkan 
kurangnya daerah resapan 

- Pemborosan air 

10 

6. C4 Proses air permukaan 10 
7. C4 Kekeringan 10 
8. C5 Yang dilakukan Ketika kekeringan : 

- Bijak dalam menggunakan air 
- Pertahankan pohon-pohon lindung di sekitar 

Anda 
- Pergunakan sinar matahari untuk menerangi 

rumah Anda jadi tidak perlu menyalakan 
lampu di siang hari untuk menghemat 
listrik. 

- Hindari hal-hal yang dapat memicu adanya 
kebakaran, baik itu 
kebakaran rumah maupun kebakaran lahan 

10 
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RUBRIK PENILAIAN 

 
No 

Soal 
Jumlah 

Skor 
Skor Deskripsi/Jawaban 

 
 

1 

 
 

10 

10 Apabila menjawab pertanyaan dengan tepat yaitu 
menuliskan secara rinci 

6 Apabila menjawab pertanyaan tetapi tidak secara 
rinci 

3 Apabila menuliskan jawaban tetapi jawaban salah 
0 Apabila tidak menjawab 

 
 

2 

 
 

10 

10 Apabila menjawab pertanyaan dengan tepat yaitu 
menuliskan secara rinci 

6 Apabila menjawab pertanyaan tetapi tidak secara 
rinci 

3 Apabila menuliskan jawaban tetapi jawaban salah 
0 Apabila tidak menjawab 

 
 

3 

 
 

10 

10 Apabila menjawab pertanyaan dengan tepat yaitu 
menuliskan secara 
rinci 

6 Apabila menjawab pertanyaan tetapi tidak secara 
rinci 

3 Apabila menuliskan jawaban tetapi jawaban salah 
0 Apabila tidak menjawab 

 
 

4 

 
 

10 

10 Apabila menjawab pertanyaan dengan tepat yaitu 
menuliskan secara 
rinci 

6 Apabila menjawab pertanyaan tetapi tidak secara 
rinci 

3 Apabila menuliskan jawaban tetapi jawaban 
salah 

0 Apabila tidak menjawab 
 
 

5 

 
 

10 

10 Apabila menjawab pertanyaan dengan tepat yaitu 
menuliskan secara 
rinci 

6 Apabila menjawab pertanyaan tetapi tidak secara 
rinci 

3 Apabila menuliskan jawaban tetapi jawaban salah 
0 Apabila tidak menjawab 

 
 

6 

 
 

10 

10 Apabila menjawab pertanyaan dengan tepat yaitu 
menuliskan secara 
rinci 

6 Apabila menjawab pertanyaan tetapi tidak secara 
rinci 

3 Apabila menuliskan jawaban tetapi jawaban salah 
0 Apabila tidak menjawab 
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7 

 
 

10 

10 Apabila menjawab pertanyaan dengan tepat yaitu 
menuliskan secara rinci 

6 Apabila menjawab pertanyaan tetapi tidak secara 
rinci 

3 Apabila menuliskan jawaban tetapi jawaban salah 
0 Apabila tidak menjawab 

 
 

8 

 
 

10 

10 Apabila menjawab pertanyaan dengan tepat yaitu 
menuliskan secara 
rinci 

6 Apabila menjawab pertanyaan tetapi tidak secara 
rinci 

3 Apabila menuliskan jawaban tetapi jawaban salah 
0 Apabila tidak menjawab 

 

 
Panduan Penilaian Skor = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 x 100 = Nilai 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
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Lampiran 6 Hasil Nilai Pretest dan Posttest 
 

HASIL NILAI PRETEST 
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100 
 

 
 

 



101 
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HASIL NILAI POSTTEST 
 

 
 



103 
 

 
 

 
 



104 
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Lampiran 7 Data Nilai Pretest dan Posttest 
 

DATA NILAI PRETEST DAN POSTTEST  SISWA 
 

No. Kode 
Siswa 

Pretest Posttest 
Skor Ket Skor Ket 

1 AAS 81 Tuntas 100 Tuntas 

2 A 53 Tidak 
Tuntas 

75 Tuntas 

3 AP 56 Tidak 
Tuntas 

75 Tuntas 

4 AAJ 35 Tidak 
Tuntas 

85 Tuntas 

5 DHA 39 Tidak 
Tuntas 

88 Tuntas 

6 FAP 76 Tuntas 100 Tuntas 

7 KS 59 Tidak 
Tuntas 

75 Tuntas 

8 LA 30 Tidak 
Tuntas 

54 Tidak 
Tuntas 

9 MF 40 Tidak 
Tuntas 

88 Tuntas 

10 MYF 78 Tuntas 89 Tuntas 

11 NT 44 Tidak 
Tuntas 

93 Tuntas 

12 NI 49 Tidak 
Tuntas 

76 Tuntas 

13 R 46 Tidak 
Tuntas 

75 Tuntas 

14 RO 60 Tidak 
Tuntas 

89 Tuntas 

15 RPS 39 Tidak 
Tuntas 

90 Tuntas 

16 SR 61 Tidak 
Tuntas 

76 Tuntas 

17 ZI 46 Tidak 
Tuntas 

76 Tuntas 

Jumlah 892  1404  
Rata-rata 52,47  82,59  
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Lampiran 8 Hasil Data SPSS Versi 2.9 
 
1. TABEL MEAN, MEDIAN, MODUS, PRETEST DAN POSTTEST 

 

Descriptives 
 Statistic Std. Error 
PRETEST Mean 52.47 3.688 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower 
Bound 

44.65 
 

Upper 
Bound 

60.29 
 

5% Trimmed Mean 52.13  

Median 49.00  

Variance 231.265  

Std. Deviation 15.207  

Minimum 30  

Maximum 81  

Range 51  

Interquartile Range 21  

Skewness .595 .550 
Kurtosis -.505 1.063 

POSTTES
T9 

Mean 82.59 2.775 
95% Confidence Interval 
for Mean 

Lower 
Bound 

76.71 
 

Upper 
Bound 

88.47 
 

5% Trimmed Mean 83.21  

Median 85.00  

Variance 130.882  

Std. Deviation 11.440  

Minimum 54  

Maximum 100  

Range 46  

Interquartile Range 15  

Skewness -.616 .550 
Kurtosis 1.078 1.063 

 
 
 
 



113 
 

 
 

 
2. UJI NORMALITAS 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST .135 17 .200* .936 17 .279 

POSTTEST .195 17 .086 .902 17 .074 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian 
 

 
Gambar 5. 1 Penerimaan Surat Izin Penelitian 

 
Gambar 5. 2 Pelaksanaan Pretest 
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Gambar 5. 3 Penyajian Media Powtoon 

   
 

 
Gambar 5. 4 Penyajian Media Powtoon 
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Gambar 5. 5 Diskusi Kelompok 

 

 
Gambar 5. 6 Diskusi Kelompok 
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Gambar 5. 7 Diskusi Kelompok 

 
Gambar 5. 8 Pemaparan Hasil Diskusi 
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Gambar 5. 9 Pemaparan Hasil Diskusi 

 

 
Gambar 5. 10 Pemaparan Hasil Diskusi 
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Gambar 5. 11 Pelaksanaan Posttest 

   
 

 
Gambar 5. 12 Pelaksanaan Posttest 
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Lampiran 10 Persuratan Penelitian 

 
SURAT IZIN MENELITI DARI KAMPUS 
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SURAT IZIN MENELITI DARI PTSP PROVINSI SULAWESI SELATAN 
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SURAT IZIN MENELITI DARI KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR 
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
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KARTU KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 12 Hasil Uji Plagiasi 
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